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ABSTRAK 

 

I 

Tujuan dari penelitian ini yaituiuntuk imengetahui bagaiamana ianalisis 

gerakan iteknik ipassing ibawah berdasarkan fase persiapan, fase pelaksanaan, dan 

fase follow through ipada iatlet ijunior Maguwoharjo Volleyball Club (MVC). 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Metode yang digunakan 

dalam peneltian ini adalah metode survei dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan lembar observasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh atlet 

Maguwoharjo Volleybal Club (MVC). Teknik sampling menggunakan purposive 

sampling, dengan kriteria yaitu (1) berjenis kelamin laki-laki, (2) atlet junior 

Maguwoharjo Volleyball Club (MVC), (3) bersedia menjadi sampel, dan (4) 

minimal latihan 1 tahun. Berdasarkan kriteria tersebut yang memenuhi berjumlah 

30 atlet laki-laki. Analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif yang dituangkan 

dalam bentuk persentase. 

Hasil ianalisis iberdasarkan itiap fase persiapan atlet dalam melakukan 

passing bawah sebesar 73% dalam kategori sangat baik dan 27% dalam kategori 

baik, untuk fase pelaksanaan atlet dalam melakukan passing bawah termasuk dalam 

kategori fase follow through atlet dalam melakukan passing bawah sebesar 83% 

dalam kategori sangat baik dan 17% dalam kategori baik, untuk hasil dari 

keseluruhan fase atlet dalam melakukan passing bawah masuk dalam kategori 

sangat baik sebesar 100% dan kategori baik sebesar 0%. Dilihat dari hasil 

keseluruhan atlet dalam melakukan passing bawah dapat disimpulkan bahwa atlet 

Maguwoharjo Volleyball Club (MVC) dalam melakukan passing bawah sudah 

termasuk dalam kategori sangat baik dan baik, dan tidak ada atlet yang mendapat 

kategori kurang maupun sangat kurang. 

 

 

Kata kunci: analisis, atlet junior, passing bawah 
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MOTTO 

 

 

“JANGAN BANDINGKAN JARAK TERBANGMU DENGAN ORANG 

LAIN TAPI LIHAT BAGAIMANA DAN APA YANG TELAH KAMU 

LALUI UNTUK BISA MERAIH SEMUA IMPIANMU” 

 

 

(PESAWAT KETAS) 

 

 

 

“MESKIPUN KATA MENYERAH SERING TERLINTAS, TAPI 

NYATANYA AKU TETAP BISA BERADA PADA TITIK SEKARANG INI. 

AKU HEBAT SUDAH BERJALAN DAN BERTAHAN SAMPAI SEJAUH 

INI, SEMESTA EMANG SUKA BERCANDA JADI BAHUNYA LEBIH 

DIKUATKAN LAGI YA” 

 

 

(AKU, KEPADA DIRIKU) 
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BAB iI i 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar iBelakang 
 

Bola ivoli iadalah ipermainan ipertama iyang idiciptakan ioleh iWilliam iG.     

Morgan isebagai iolahraga irekreasi idalam iruangan ibagi imereka iyang iingin 

bersantai isetelah iseharian ibekerja. iWilliam ipertama ikali imenemukan ibolaivoli 

pada itahun i1985 idi iHolyoke, iMassacusettes, iAmerika iSerikat (Nuril iAhmadi, 

2007:2). Bola ivoli imerupakan permainan ikompleks iyang itidak isemua iorang 

bisaimemainkannya serta olahraga bola voli juga menjadi salah satu cabang 

olahraga yang selalu dipertandingkan di lokal maupun internasional. Olahraga bola 

voli juga dapat menanamkan jiwa sportifitas, kekompakan, kerjasama serta rasa 

percaya diri untuk peningkatan prestasi.iKarenaipermainan bola voli 

membutuhkanm penyesuaianigerak iyang ibenar-benar ihandal iagar ibisa 

imelakukan isemua gerakan idalam iolahraga bola ivoli.  

Permainan bola voli, menuntut para pemain menguasai semua teknik-teknik 

yang ada. Menurut Suhadi & Sujarwo (2009: 29) dalam permainan bola voli paling 

tidak ada 6 teknik dasar yang harus dikuasai oleh setiap orang yang akan bermain 

bola voli. Berikut adalah keenam teknik dasar yang ada di dalam permainan bola 

voli tersebut: (a) service, (b) passing bawah, (c) passing atas, (d) smash, (e) blok, 

(f) sliding. Setiap cabang olahraga memiliki teknik dan taktik tersendiri, demikian 

pula cabang olahraga bola voli. Salah satu teknik dasar permainan bola voli adalah 

passing bawah. Teknik passing bawah merupakan teknik yang paling dasar dari 

sekian teknik dasar yang ada, oleh karena itu penting diberikan sebab merupakan 
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salah satu faktor penentu keberhasilan permainan. Passing pada dasarnya 

merupakan kunci dasar dalam permainan bola voli, maka passing mutlak untuk 

dikuasai oleh semua pemain. Penguasaan teknik dasar secara sempurna dapat 

dicapai dengan melakukan latihan-latihan kontinyu dan menggunakan metode 

latihan yang baik. 

Lebih lanjut menurut Suhadi & Sujarwo (2009: 34-35) passing bawah yaitu 

suatu teknik menerima bola dengan menggunakan kedua tangan. Perkenaan pada 

ruas tangan di atas pergelangan tangan ke atas sampai dengan siku. Teknik passing 

bawah ini sering digunakan untuk menerima bola dari service lawan. Kesulitan 

yang sering dihadapi oleh pemain dalam penguasaan teknik ini adalah malasnya 

atlet untuk latihan passing bawah karena secara psikis tidak menarik dan tidak sabar 

dalam berlatih teknik ini. Akibatnya sering terjadi kegagalan tim-tim dalam suatu 

pertandingan dipengaruhi sangat besar oleh sumbangan passing bawah/receive 

service tersebut. 

Passing bawah merupakan salah satu teknik dasar bola voli yang penting 

untuk dikuasai oleh seorang pemain. Passing bawah digunakan untuk menerima 

servis dan menerima serangan dari lawan. Passing bawah yang baik merupakan 

langkah awal untuk menyusun serangan, sebab tanpa adanya receive servis yang 

baik, dan mengarahkan bola ke arah pengumpan dengan baik, kemungkinan untuk 

mendapat poin sangat kecil. Apabila dalam melakukan passing bawah kurang 

akurat, maka seorang pengumpan akan sulit untuk mengumpan bola kepada 

smasher. 
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Dari idefinisi idi iatas, ikita idapat imelihat ibahwa iteknik ipassing 

ikhususnya ipassing ibawah, imemegang iperanan iyang isangat ipenting idalam 

ipersiapan idan ikeberhasilan isebuah iserangan. Persiapan iuntuk imenyerang 

idimulai idengan imenerima ibola ipertama idari iservis ibisa imenggunakan 

ipassing iatas imaupun ipassing ibawah ijadi itergantung idari iarah imana ibola 

idatang. Menurut iMikanda (2014:115) imenyatakan ibahwa ipassing ibawah 

iadalah imemukul ibola idari ibawah, imemulai ifase igerakan idengan iposisi badan 

isedikit iditurunkan, ilutut isedikit iditekuk, idan ikedua ilengan idirapatkan. 

Teknik ipassing iada idua iyaitu i: ipassing iatas idan ipassing ibawah. 

iKeduanya imemiliki itingkat ikesulitan iyang iberbeda. iPassing iatas ibiasanya 

ilebih isulit idibandingkan ipassing ibawah. iOleh ikarenanya iperan ipelatih 

isangat ipenting idalam imelatih ipermainan ibola ivoli idengan icara iyang 

imenarik idan idapat idikuasai idengan imudah ioleh ianak ididiknya. Passing 

iadalah isalah isatu iteknik idasar ibola ivoli iyang iharus idikuasai ipemain. 

Passing ibawah idigunakan isaat imenerima iservis iatau isaat imenerima 

iserangan idari ilawan. Sebuah ipassing ibawah iyang ibaik iadalah ilangkah 

ipertama idalam imenyusun iserangan, ikarena itanpa iservis iyang ibaik idan 

ipengarahan iyang ibaik idari ibola ke ipengumpan, ipotensi ipoin isangat irendah. 

Akurasi ipassing ibawah iyang iburuk iakan imenyulitkan ipengumpan iuntuk 

imengumpankan ibola ke ismasher. 

Passing ibawah ijuga idigunakan iuntuk ibertahan iatau imenerima ismash, 

ikarena iteknik ipassing ibawah iadalah iteknik ibertahan iyang ipaling itepat. 

Teknik ipassing iyang ibaik iadalah iposisi itangan iyang ikuat, itangan irapat 
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idan iberada idi ibawah ibola isetiap isaat. Teknik ipassing ibawah iyang 

idilakukan idengan ibenar idapat imeningkatkan ipeluang iagar idapat iberhasil 

idari iserangan ilawan iserta imeghasilkan ipermainan iyang ibagus idan 

ipeluang iuntuk imencetak ipoin. 

Dari iuraian idi iatas, ikita idapat imelihat ibahwa iteknik ipassing ibawah 

isangat penting ibagi ipemain ibola ivoli. Teknik ipassing ibawah ijuga isangat       

jmenentukan idalam ipermainan ibola ivoli. seperti yang dikemukakan oleh I M 

G Arta Mahardika, Marhaeni, & Widiartini (2015: 3) pada permainan bola voli   

persentase penggunaan passing sangat tinggi yaitu kurang lebih 80% ketika 

permainan berlangsung. Ada i3 isentuhan iselama ipermainan, idua ikali 

isentuhan idiantaranya ipasti imenggunakan ipassing idan isatu ikali 

ipukulan/smash iuntuk imelakukan iserangan ke ilawan. Latihan iterus 

imenerus idiperlukan iuntuk isepenuhnya imenguasai iteknik idasar.  Agar 

ipenguasaan iteknik i idasar ibisa idikuasai isecara isempurna imaka isangat 

idiperlukan ilatihan-latihan ikontinyu iyaitu idengan imemperdalam ipelatihan 

ipassing iitu isendiri idengan ilebih imemvariasikan imodel ilatihan iyang 

inantinya iakan iberpengaruh ipada ipeningkatan ikecakapan ipassing ibawah 

idalam ipermainan ibola ivoli. 

Berdasarkaniobservasi isaat ipeneliti imelakukan ilatihan ibola voli idi 

Maguwoharjo Volleyball Club (MVC), iterdapat ibeberapa iatlet iyang imasih 

isalah idalam imelakukan ipassing ibawah, ibaik idari isikap iawal, isikap 

iperkenaan, imaupun isikap iakhir. iMasih ibanyak iatlet iyang ibelum imampu 

imelakukan igerak idasar ipermainan ibola ivoli idengan ibenar, ikhususnya 
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imelakukan ipassing ibawah idengan ikesalahan iyang isering iterjadi, iyaitu iatlet 

imelakukan ipassing ibawah idengan ilengan ibengkok ikarena isiku iditekuk idan 

ikesalahan ipada isikap iawalan, iyaitu isikap itubuh itegak idengan isikap ikaki 

idirapatkan iatau imengangkang iterlalu ilebar isehingga isikap iawalan iposisi 

ikaki itidak ikuda-kuda i(depan ibelakang). I 

Penguasaan iteknik ipassing ibawah iyang ikurang ibaik iakan iberdampak 

ipada iketidaksempurnaan iumpan idan iserangan ismash, idan itentunya 

ipengumpan iakan isemakin isulit, isehingga imenghasilkan ipersentase iperolehan 

poiniyang ilebih irendah. Karena ipassing ibawah imerupakan iawal idari isusunan 

iserangan. Pengumpan iyang ibisa imenggunakan ipassing ibawah idengan ibaik 

iakan ilebih icenderung imemberikan ivariasi iserangan ikepada ipemain idan 

ismasher ilain. Berdasarkan iperbedaan itersebut, iperlu idipertimbangkan iapakah 

ipenyebabnya ikarena iperbedaan ikemampuan ifisik iatau ifaktor ilain. 

Keterampilan idasar iyang ibaik akan mempengaruhi baik buruknya di dalam 

sebuah tim, Anak-anak ipada iusia iini icenderung ilebih imudah imengontrol idan 

imemodifikasi iketerampilan idasar, ikarena idi iusia iini ianak icenderung ilebih 

imudah idiarahkan idan idibetulkan iteknik idasarnya. 

 Sudah banyak yang mengkaji atau meneliti topik seperti ini, tetapi penulis 

bermaksud untuk meneliti lebih dalam lagi tentang topik permasalahan ini di 

Maguharjo Volleyball Club (MVC) yang bertempat di Tempel Sari, Banjeng, 

Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta. Di Maguharjo Volleyball Club (MVC) 

pembinaan latihan yang dilakukan sudah terstruktur, terencana dan terarah sesuai 

dengan prinsip- prinsip latihan atau ilmu kepelatihan yang sudah pelatih pelajari 
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dan mendalami pada bangku pendidikan kepelatihan. Akan tetapi masih banyak 

ditemukan kekurangan yang dimiliki oleh atlet dalam melakukan gerakan teknik 

passing bawah yang benar. Berdasarkan ilatar ibelakang iyang itelah idikemukakan 

idi iatas, imaka peneliti itertarik imelakukan ipenelitian idengan ijudul i“Analisis 

iGerakan iTeknik iPassing iBawah ipada iAtlet iJunior idi iMaguwoharjo 

iVolleyball Club (MVC)”. 

B. Identifikasi iMasalah 

 i Permasalahan iyang itimbul idalam ipenelitian iini iberdasarkan ikajian 

ilatar ibelakang iadalah i: 

1. Passing ibawah iadalah iteknik idasar iyang iharus idikuasai idalam ipermainan 

ibola ivoli iterutama idi idalam Maguwoharjo iVolleyball Club (MVC) 

2. Atlet ijunior idi Maguwoharjo iVolleyball Club (MVC) dalam imelakukan 

ipassing ibawah, ibaik idari isikap iawal, isikap iperkenaan, imaupun isikap 

iakhir imasih iperlu diperbaiki. 

3. Atlet ijunior idi Maguwoharjo iVolleyball Club (MVC) tidak imelakukan 

ilatihan isecara ikontinyu iatau isecara iterus imenerus iterutama idalam 

ilatihan ipassing ibawah isehingga ipara iatlet itidak imenguasai iteori imaupun 

ipraktek itentang ipassing ibawah itersebut. 

4. Bola ivoli iadalah ipermainan ikompleks iyang itidak imudah idimainkan ioleh 

isemua iorang. iSehingga ipara iatlet idi i Maguwoharjo iVolleyball Club 

(MVC) membutuhkan ipenyesuaian igerakan iyang ibenar-benar ihandal 

iuntuk imelakukan isemua igerakan ipermainan ibola ivoli iterutama idalam 

igerakan ipassing ibawah. 
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5. Analisis igerakan iteknik ipassing ibawah ipada iatlet ijunior idi Maguwoharjo 

iVolleyball Club (MVC) belum ipernah idilakukan. 

C.  iPembatasan iMasalah 

Agar ipermasalahan itidak iterlalu iluas, imaka idalam ipenelitian iini iperlu 

iadanya ipembatasan imasalah iyang iakan iditeliti idengan itujuan iagar ihasil 

ipenelitian ilebih iterarah. iMasalah idalam ipenelitian iini ihanya idibatasi ipada 

ianalisis iteknik ipassing ibawah ipada iatlet ijunior idi iMaguwoharjo Volleyball 

Club (MVC), iterbagi idalam itiga ifase, iyaitu ifase ipersiapan, ifase ipelaksanaan, 

idan ifase ifollow ithrough. 

D. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang idan ipembatasan imasalah iyang isudah 

ipenulis jelaskan idi iatas, imaka irumusan imasalah iyang iakan iditeliti idalam 

ipenelitian iini iadalah  

1. Bagaiamana ianalisis igerakan iteknik ipassing ibawah berdasarkan 

fase persiapan pada iatlet ijunior idi iMaguwoharjo Volleyball Club 

(MVC) ? 

2. Bagaiamana ianalisis igerakan iteknik ipassing ibawah berdasarkan 

fase pelaksanaan pada iatlet ijunior idi iMaguwoharjo Volleyball Club 

(MVC) ? 

3. Bagaiamana ianalisis igerakan iteknik ipassing ibawah berdasarkan 

fase follow through pada iatlet ijunior idi iMaguwoharjo Volleyball Club 

(MVC) ? 
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4. Bagaimana analisis gerakan passing bawah secara keseluruhan pada atlet 

junior Maguharjo Volleyball Club (MVC)? 

E. Tujuan iPenelitian 

Tujuan iyang idicapai idalam ipenelitian iini iadalah iuntuk imengetahui 

analisis igerakan iteknik ipassing ibawah mulai dari fase persiapan, fase 

pelaksanaan, dan fase follow through ipada iatlet ijunior idi iMaguwoharjo 

Volleyball Club (MVC). 

F. Manfaat iPenelitian 

Berdasarkan iruang ilingkup idan ipermasalahan iyang iditeliti i dalam 

ipenelitian iini idiharapkan imempunyai imanfaat ike iberbagai ipihak ibaik 

isecara iteoretis imaupun ipraktis, imanfaat itersebut isebagai iberikut. 

1. Manfaat iTeoretis 

a. Sebagai isalah isatu ireferensi, ikhususnya ibagi ipelatih ibola ivoli isupaya 

idapat imemberikan itambahan iwawasan idan ipengetahuan idalam iteknik 

ipassing ibawah ibola ivoli. 

b. Sebagai isalah isatu ibahan iinformasi iserta ikajian ipenelitian iselanjutnya 

ikhususnya idalam imembahas itentang ipassing ibawah ibola ivoli. 

2. Manfaat iPraktis 

a. Bagi iatlet, ipembetulan iterhadap iteknik ipassing ibawah ibola ivoli 

yangisalah sehingga iteknik ipassing ibawah ibola ivoli iakan imeningkat. 
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b. Bagi iMaguwoharjo Volleyball Club (MVC), idengan ipenelitian iini idan 

hasilnya isudah idiketahui, ipihak Maguwoharjo Volleyball Club (MVC) 

harus ilebih imengoptimalkan iprestasi iatletnya, ikhususnya iteknik 

passingibawah. 
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BAB iII i 

LANDASAN iTEORI 

A. Kajian iTeori 

1. Pengertian iAnalisis 

Hangjou iBono iNymphno (2014:44) imenyatakan ibahwa ianalisis 

iadalah ipemeriksaan iterhadap isuatu iperistiwa iuntuk imengetahui 

ikeadaan iyang isebenarnya (sebab, isituasi, idsb). Menguraikan isubjek iatau 

iberbagai ibagiannya idan imempelajari ibagian-bagian iitu isendiri idan 

ihubungan idi iantara imereka iuntuk imakna ikeseluruhan idengan ibenar. 

Menurut iDjam'an iSatori idan iAan iKomariah (2014:200) ianalisis iadalah 

iusaha iuntuk imembagi (mengurai) ifokus isuatu imasalah iatau 

ipenyelidikan imenjadi ibagian-bagian isehingga isusunan ibentuk-bentuk 

iyang idigambarkan imenjadi ilebih ijelas idan ilebih imudah idipahami 

imaknanya.  

Menurut iDwi iPrastovo iDarminta idan iRifka iJulianty (2014:60) 

ianalisis iadalah ipenjabaran isuatu ipokok ibahasan idalam iberbagai 

ibagiannya, istudi itentang ibagian-bagian iitu isendiri idan ihubungan-

hubungan idi iantara imereka, iuntuk imemperoleh ipengertian iyang itepat 

idan ipengertian itentang iarti ikeseluruhan. Berdasarkan idefinisi iyang itelah 

idijelaskan ioleh ibeberapa iahli itersebut idapat idisimpulkan ibahwa 

ianalisis iadalah iaktivitas iyang imemuat isejumlah ikegiatan iseperti 

imengurai, membedakan, imemilah isesuatu iuntuk idigolongkan idan 

idikelompokkan ikembali imenurut ikriteria itertentu ikemudian idicari 

ikaitannya idan iditaksir imaknanya. 



11 

 

Analisis iteknik ipassing idapat idiartikan isebagai imemeriksa 

iketerampilan igerakan ipassing ibawah iuntuk imelihat ibaik iatau itidaknya 

iketerampilan iindividu. Menurut iRussel i& iRotella (1993), iada idua ijenis 

ianalisis iketerampilan, iyaitu: iAnalisis ikuantitatif idan ikualitatif. Penilaian 

ikuantitatif isering imenggunakan ianalisis ibiomekanik iuntuk imenilai 

iaspek ispesifik idari ikinerja iatlet. Proses ianalisis imenggunakan 

isinematografi idan iperalatan ikomputer iuntuk imenghasilkan ihasil iyang 

iakurat. Analisis ikuantitatif ibiasanya idigunakan iuntuk imenentukan 

iperpindahan isendi, ipercepatan, idan ikecepatan ibagian itubuh. Analisis 

ikualitatif iberfokus ipada iaspek iyang ilebih iluas idari ikinerja 

iketerampilan iyang ibersifat iumum. Penilaian ilebih iberfokus ipada iproses 

iketerampilan imelalui ipengamatan ivisual. 

2. Defenisi iBola iVoli 

a. Pengertian iBola iVoli 

 PBVSI (2004:1) iBola ivoli idigambarkan isebagai iolahraga 

iyang idimainkan ioleh idua itim idisetiap ilapangan iyang idipisahkan 

ioleh ijaring. Tujuan ipermainan iini iadalah imemainkan ibola 

imelewati inet isehingga ijatuh ke idasar ilapangan ilawan idan 

imencegah ilawan imelakukan ipercobaan iyang isama. Setiap itim 

idiperbolehkan i3 ipantulan iuntuk imengembalikan ibola (di iluar 

iperkenaan iblok). Setelah ibola idipukul ioleh ipemain imelewati inet 

ke idaerah ilawan, ibola idinyatakan idalam ipermainan. Permainan 

iberlanjut isampai ibola imenyentuh ilantai i'keluar' iatau isalah isatu 

itim igagal imengembalikan ibola isepenuhnya. Pendapat ilain ioleh 
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iVierra i& iFergusson (2000:2) imenyatakan ibahwa ibola ivoli 

idimainkan ioleh idua itim iyang iterdiri idari idua ihingga ienam 

ipemain idi ilapangan iseluas i30 ikaki ipersegi (9 imeter ipersegi) 

iuntuk isetiap itim, idipisahkan ioleh ijaring. 

 Permainan ibola ivoli imerupakan ipermainan ikompleks iyang 

itidak imudah ibagi isiapa isaja ikarena imemerlukan ikoordinasi 

igerakan iyang ibenar-benar ihandal iuntuk imengeksekusi isemua 

igerakan ipermainan ibola ivoli. Tujuan iutama isetiap itim iadalah 

imemukul ibola ke iarah ilapangan ilawan isehingga ilawan itidak 

idapat imengembalikan ibola. Ini ibiasanya idicapai idengan 

ikombinasi itiga isentuhan iyang iterdiri idari ioperan ke ipengumpan 

ke ipenyerang idan ilonjakan ke ilapangan ilawan (Nuril iAhmadi, 

i2007:20). 

 Berdasarkan ipendapat iahli idi iatas, idapat iditarik ikesimpulan 

ibahwa ibola ivoli iadalah ipermainan iyang iterdiri iatas idua iregu 

iyang iberanggotakan ienam ipemain, idengan idiawali imemukul 

ibola iuntuk idilewatkan idi iatas inet iagar imendapatkan iangka, 

inamun itiap iregu idapat imemainkan itiga isentuhan iuntuk 

imengembalikan ibola. iPermainan idilakukan idi iatas ilapangan 

iberbentuk ipersegi iempat idengan iukuran i9x18 imeter idan idengan 

iketinggian inet i2,24 im iuntuk iputri idan i2,43 im iuntuk iputra iyang 

imemisahkan ikedua ibidang ilapangan. 
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b. Teknik iDasar iPermainan iBola iVoli 

         Menguasai idasar-dasar ipermainan ibola ivoli imerupakan 

ibagian ipenting idalam ibermain ibola ivoli idengan ibaik. Teknik 

iyang imendasari idalam ipermainan ibola ivoli iadalah iproses 

idimana iaktivitas ifisik ilahir idan iterbukti isepraktis imungkin 

iuntuk imelakukan itugas idengan isempurna idalam iindustri 

ipermainan ibola ivoli. Olahraga ibola ivoli idapat idimainkan idi 

ilapangan iterbuka (outdoor) iatau ilapangan itertutup (indoor). Bola 

ivoli, idikenal isebagai ivoli ipantai ikarena ipertumbuhannya 

idimainkan idi ipantai (Suharno, i1993:11). 

          Ada ibanyak iteknik iyang iberbeda idalam ibola ivoli. 

Keterampilaniyang iharus idimiliki idalam ipermainan ibola ivoli 

iterdiri idari iservice, ipassing iatas, ipassing ibawah, iblock, idan 

ismash. Untuk idapat ibermain ibola ivoli idengan ibaik idan iakurat 

iserta itampil imaksimal iseperti iyang idiharapkan iperlu imenguasai 

ibeberapa iketerampilan itersebut. Teknik iyang idigunakan idalam 

ipermainan ibola ivoli iantara ilain i: 

1. Service 

Service iadalah isentuhan ipertama idengan ibola iyang idilakukan 

ioleh ipemain (Beutelsthal, i2008:8). Servis iawalnya idianggap 

isebagai ipukulan iawal iyang idimaksudkan iuntuk imemulai 

ipermainan. Namun iseiring iperkembangannya, iservis iberkembang 

imenjadi iteknik iuntuk imencetak ipoin ipada iserangan ipertama. 
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Servis iyang ibaik isangat imempengaruhi ipermainan. Karena 

ipentingnya ifungsi iservis, isaat imembentuk itim ipelatih iharus 

imelatih ipemainnya iuntuk imengembangkan iteknik iservis iyang 

ibaik. Tujuannya iadalah iuntuk imencetak ipoin idari iserangan 

ipertama iAnda. Raynaud (2011:27) imenyatakan ibahwa iada 

ibeberapa ijenis iservis idalam ipermainan ibola ivoli. Servis itangan 

ibawah (underhand iservice), iservis itangan isamping i(side ihand 

iservice), iservis iatas ikepala i(over ihead iservice), iservis 

imengambang i(floating iservice), iservis itopspin, ijumping ifloating 

iservice, idan iservis ilompat ispin i(jumping itopspin iservice). 

2. Passing 

Passing iadalah iusaha imerebut ibola idari ilawan iatau iteman 

idengan icara imemainkannya idengan iteknik iyang iada 

(Kartikaningtyas, i2011). Passing iadalah iupaya iseorang ipemain 

iuntuk imengoper ibola idalam ipermainan ikepada irekan isetimnya 

iuntuk ibermain idi ilapangannya isendiri (Nuril iAhmadi, i2007:22). 

Tujuan ipassing iadalah iuntuk imengoper ibola ikepada iseorang 

itosser iatau iteman isatu itim idengan iarah iyang ibenar idan 

igerakan iserta ikecepatan iyang ikonsisten (Munir iet al., i2013). 

Passing idifasilitasi idengan imengkoordinasikan igerakan 

iseluruh tubuh idari iayunan itangan ke ipergelangan itangan. Apalagi 

imenggunakan idua ilengan ilebih iefektif idari pada isatu ilengan 

idan idapat idiperpanjang iuntuk imenyerang. Jalannya iharus isebaik 
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imungkin. Passing iyang ibaik imemberi ipengumpan iatau irekan 

isatu itim ikesempatan iuntuk imengatur iserangan idan imencetak 

ipoin. Passing idibagi imenjadi idua ibagian, iyaitu i: i 

a. Passing iBawah 

Passing ibawah imerupakan isalah isatu iteknik idasar 

ipermainan ibola ivoli iyang idigunakan iuntuk imemainkan ibola 

idengan iteman iatau ilawan idalam isatu itim iatau imenerima 

itembakan idari iservis. Dalam ipermainan ibola ivoli idigunakan 

iteknik ipassing ibawah isaat imemainkan ibola iyang imengenai isiku 

imelewati ipergelangan itangan. Sebagai iupaya ipenyelamatan, 

ioperan isatu itangan idapat idilakukan iketika ibola itidak 

imemungkinkan idengan ikedua itangan. Bola ibiasanya imendarat idi 

iluar ijangkauan ke isamping iatau ijarak iyang icukup ijauh idi idepan 

ipemain (Rosalina iGinting, iGalih iDwi iPradipta, i2018). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. PassingiBawah 

Sumber : M.iMariyanto,iSunardi,idaniAgusiMargono (1994:68) 
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b. Passing iAtas 

 i Pass iup iadalah iketika iseorang ipemain imemainkan ibola 

voliimenggunakan iteknik iyang idigunakan idalam memberikan 

ibola ike iteman. Jari-jari mendorong pada isaat imengoper bola, 

imembentuk isetengah ilingkaran iberukuran ibola ivoli  idi ijari-jari, 

idan imerentangkan ijari-jari iuntuk imembentuk iibu ijari. Angle 

iUntuk V iterbaik, isaat ijari imenyentuh ibola, ijari-jari isedikit 

idirenggangkan imengikuti igerakan ipergelangan itangan. 

Keakraban idengan iteknik ipassing iatas imemudahkan itosser 

iuntuk imengatur iarah idan iketinggian ibola, iserta 

imemposisikannya iuntuk imenyerang (Fauzi, i2010). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.iPassingiAtas 

Sumber :iM.iMariyanto,iSunardi,idaniAgusiMargono (1994:68) 

3. Smash 

Smash imerupakan ipukulan iyang isering idigunakan isebagai 

iserangan iutama idengan ibanyak ipoin ikemenangan. Smash ijuga 

merupakan iproses imemukul ibola ikebawah idengan isekuat 
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itenaga iserta iketajaman, isehingga imenyebabkan ibola iyang 

idihasilkan imelewati inet idengan icepat idan ikeras (Pranopik, 

i2017) 

Smash iatau ispike iadalah ipukulan ikeras idengan ibola idari 

iatas ke ibawah. Gerakan ismash iterdiri idari igerakan iproyektil, 

ilompatan ipush-off, imemukul ibola isaat iberada idi iudara, idan 

imendarat ilagi isetelah idipukul. Gerakan ismash iterdiri idari 

igerak iawalan, itolakan iuntuk imeloncat, imemukul ibola isaat 

imelayang idi iudara, idan imendarat ikembali isetelah imelakukan 

ipukulan (Nuril iAhmadi i2007:31). 

Seiring idengan iperkembangan izaman, iteknik ismash 

idalam ipermainan ibola voli ijuga isemakin iberkembang idan 

ibervariasi, diantaranya iyang ipertama iadalah iteknik ismash 

iberdasarkan iarah ibola ihasil ipukulan iyaitu icross icourt ismash 

idan istraight ismash, ikedua iteknik ismash iberdasarkan 

ikecepatan ibola ihasil ipukulan iyaitu istrong ismash, ilob idan 

idrive, iketiga iteknik ismash iberdasarkan itingginya iumpanan 

iyaitu iopen ismash, iquick ismash, isemi ismash idan ipush ismash, 

iserta ijuga iada ismash idari ibelakang iatau iback iattack 

i(Ervionita, i2012) 
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Gambar 3.iSmash 

Sumberi:iSyaifuddin (1997:39) 
 

4. Blocking 

Blocking iadalah ibenteng iyang imemantulkan ikembali 

iserangan ilawan, idan iblocking isendiri iadalah iteknik iyang isulit 

idilakukan. Namun, iarah iserangannya itidak imudah idiprediksi 

idan isemuanya idikendalikan ioleh ilawan, isehingga ipenilaian 

ikeberhasilannya isangat ikecil. Keberhasilan iblok iditentukan ioleh 

itinggi ilompatan, ijangkauan itangan isaat imemblok, idan iakurasi 

ilompatan. Blocking idilakukan idengan igerakan itangan iaktif 

(menggerakkan itangan ikesamping) iatau igerakan ipasif (hanya 

imengulurkan itangan ipemain). Blok idalam idilakukan ioleh i1, i2 

iatau i3 ipemain itergantung ipada ikebutuhan ipertahanan (Nuril 

iAhmadi, i2007). 

Blocking iadalah iupaya imenahan iserangan ilawan idi idepan 

inet, idan iblocking ijuga imerupakan ipertahanan ilini ipertama 

iterhadap iserangan ilawan. Yang idiketahui idan idiperhatikan 
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ipada isaat imelakukan iblocking iadalah isikap ipersiapan, 

memukul ibola, idan isikap iakhir isetelah imelakukan iblocking 

(M.E. iWinarno, i2013). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.iBlocking 

Sumberi:iM.iMariyanto,iSunardi,idaniAgusiMargono (1994:68) 

 

c. Definisi iTeknik iPassing Bawah 

1. iTeknik iDasar iPassing iBawah 

  Memainkan ibola idengan isisi ilengan idi ilengan ibawah iadalah 

iteknik ibermain iyang isangat ipenting. Penerapan iteknik ilengan ibawah 

iantara ilain imenerima ibola iservis, imenerima ibola idari ilawan idalam 

ibentuk iserangan/smash, imengembalikan ibola isetelah imelakukan iblok 

iatau ibola imemantul idari inet, imenyelamatkan ibola ikeluar ilapangan. 

Passing ibawah ibiasanya idilakukan iuntuk imenerima iservis, imemukul 

ibola iatau imenerima ibola isetinggi ipinggang ikebawah. 

 Vieira i& iFerguson (2000:19) iMengatakan: i“Passing ibawah 

iatau itembakan iunderhand ibiasanya imenjadi iteknik ipertama iyang 
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idigunakan isaat itim itidak imemegang iservis. Passing iini idigunakan 

iuntuk imenerima iservis, imenerima ispike, imemukul ibola isetinggi 

ipinggang, idan imemukul ibola iyang imemantul idari inet. Teknik 

ipassing ibawah imerupakan irangkaian igerakan iyang idipadukan isecara 

iharmonis isehingga ipassing ibawah iyang idilakukan ilebih ibaik idan 

isempurna. iViera idan iFerguson i(2000:20) iElemen idasar ibagi 

ipelaksanaan ioperan ilengan idepan iyang ibaik iadalah; i(1) igerakan 

imengambil ibola, i(2) imengatur iposisi ibadan, i(3) imemukul ibola, idan 

i(4) imengarahkan ibola ike isasaran”. Passing adalah upaya seseorang 

pemain bola voli dengan cara menggunakan suatu gerakan teknik tertentu 

yang tujuannya untuk mengoper bola kepada teman seregunya untuk 

memainkan bola di lapangan sendiri, sebagai langkah awal untuk 

menyusun pola serangan kepada lawan. Teknik passing bawah sebagai 

berikut :  

1. Sikap Permulaan : Ambil sikap siap normal dalam posisi, yaitu 

kedua lutut ditekuk dengan badan sedikit dibungkukkan ke depan, 

berat badan bertumpu pada kedua kaki, sikap sedikit jongkok 

sambil kaki dibuka kedua tangan rapat dan berjulur lurus, sikap 

tubuh merendah, dengan kedua lengan bawah seperti mengangkat, 

kedua tangan saling berdekatan.  

2. Gerakan Pelaksanaan : Ayunkan kedua lengan ke arah bola, 

dengan sumbu gerak  pada sendi bahu, dan siku benar-benar dalam 

keadaan lurus. Perkenaan bola pada lengan bawah di atas 
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pergelangan tangan di bawah siku, lengan diayunkan dan diangkat 

untuk mengarah bola. 

3. Gerakan Lanjutan : Setelah ayunan lengan mengenai bola, 

kembali mengambil sikap siap normal. Secara lebih jelas M. 

Yunus (1992:129) menggambarkan gerakan Passing bawah 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Gerakan Passing Bawah 

Sumber : M. Yunus (1992) 

 

d. Kesalahan iSaat iPassing iBawah 

Menurut i Viera i & i Ferguson i i(2000: i i21) i kesalahan i dalam 

imelakukan ipassing ibawah iantara ilain: 

1. Lengan iterlalu itinggi isaat imemukul ibola. 

2. Tubuh idengan imenekuk ipinggang isehingga membuat ibola 

iyang idi ioperkan iterlalu irendah idan iterlalu keras. 

3. Jangan imenggeser iberat badan iAnda ipada itarget iuntuk 
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mencegah ibola ibergerak imaju. 

4. Umpan itidak ibenar ikarena ilengan iterpisah isebelum, iselama, 

atau isegera isetelah imenerima ibola. 

5. Bola imendarat idi ilengan idi isiku iatau imenyentuh itubuh. 

  Kesalahan-kesalahan idi iatas iharus imenjadi iperhatian ipelatih 

iuntuk imeningkatkan ikualitas ipassing imereka, isetiap iada ikesalahan 

isegera idiperbaiki. Barbara idan iBonnie ijuga iberbagi itips iuntuk 

imemperbaiki ikesalahan ipada ipassing ibawah, iantara ilain: i 

1. Biarkan ibola ibergerak isampai isejajar ipinggang isebelum 

memukulnya. 

2. Tekuk ilutut, ijaga ipunggung itetap ilurus ipada isaat iberada idi 

bawah ibola. 

3. Tetap isatukan ilengan idengan imenggenggam ijari iatau 

membungkus ijemari iyang isatu idengan ijemari iyang ilain 

dengan iibu ijari isejajar. 

  Pertahankan ilengan iAnda ibersama-sama idengan imengaitkan         

jari-jari iAnda iatau imelingkarkan isatu ijari idi isekitar iyang ilain 

idengan iibu ijari iparalel iAnda. Kesalahan idan ikoreksiiharus 

idiperhatikan ioleh ipelatih. Atlet ibiasanya itidak idapat imengamati 

ilokasi ikesalahan imereka. Pelatih iharus ibisa imengamati isemua ijenis 

igerakan iatlet isehingga idapat imenemukan ihambatan. Kesalahan iatlet 

idikoreksi isecepatnya ioleh ipelatih iuntuk imengoreksi igerakan iyang 
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isalah, iagar sesuai idengan iyang idiharapkan idan ibola imengarah ke 

ipasangan. 

Kesalahan imaupun icara imemperbaiki ipassing ibawah iharus 

idiperhatikan ioleh ipelatih. iPada iumumnya iatlet itidak imampu 

imengamati iletak ikesalahan iyang idilakukan. iSeorang ipelatih iharus 

imampu imencermati isetiap ibentuk igerakan iyang idilakukan iatlet, 

isehingga iakan idiketahui iletak ikesalahannya. iSetiap ikesalahan iyang 

idilakukan iatlet, ipelatih i segera imungkin iuntuk imembetulkan igerakan 

iyang isalah, isehingga ikualitas ipassing ibawah iyang idilakukan 

ihasilnya isesuai iyang idiharapkan iarahkan ibola ikepada irekan iuntuk 

idiumpankan. 

e. Analisis iGerakan iPassing iBawah 

  Passing imerupakan iteknik iterpenting iyang iharus idikuasai ioleh 

iseorang ipemain ibola ivoli. Keberhasilan isuatu itim idalam ipermainan 

iditentukan ioleh ioperan iyang iberhasil. Oleh ikarena iitu, ipassing 

imerupakan iketerampilan idasar iyang iharus idieksplorasi idan 

iditingkatkan imelalui ilatihan. Urutan isikap ipassing ibawah ipada 

idasarnya isama idengan igerakan ipassing iatas, iyaitu isikap 

ipermulaan, isikap isaat iperkenaan idan isikap iakhir. Untuk ilebih 

ijelasnya iberikut ipenulis iuraikan igerakan ipassing bawah imulai idari 

gerak persiapan, gerak pelaksanaan, gerak lanjutan idalam imelakukan 

teknik ipassing ibawah: 
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1. Gerak iPersiapan 

Pemain imengambil isikap ipassing ibawah inormal idalam ipersiapan 

untuk imenerima ibola. iPada ititik iini, itangan imenyentuh itumit 

tangan, ilengan iditurunkan, idan itangan idan ilengan idirentangkan 

ke idepan. iSiku dan ilengan iharus iselalu ilurus idan 

membentukitongkat. 

  

 

 

Gambar 6.iSikapiPersiapan 

Sumber : M.iMariyanto, Sunardi, daniAgusiMargono (1994:125) 

 

a. Kaki iaktif ibergerak ike iarah idatangnya ibola 

b. Kedua itangan ilurus isejajar isaling iberdekatan idi idepan ibadan 

c. Kaki idibuka iselebar ibahu idengan isalah isatu iposisi ikaki isedikit 

didepan 

d. Tekuk ilutut idan itahan itubuh idalam iposisi irendah 

e. Punggung ilurus idan ipandangan ifokus ike iarah ibola 

 

2. Gerak iPelaksanaan 

Saat ilengan ipemain imenyentuh ibola, ibagian iatas ipergelangan 

itangan idiposisikan isehingga itubuh imenghadap ibola. iJika ibola 

iberada ipada ijarak iyang itepat, ilengan iakan ilangsung imengayun idari 

ibawah ike idepan. iSelama imengayun, ibola itangan isaling 
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imenempel. iBola iyang imemantul iharus idiusahakan itepat pada 

ibagian iproksimal idari ipergelangan itangan, idengan ibidang iyang 

iselebar imungkin iagar ibola idapat imelambung istabil. iMaksudnya 

iadalah iagar ibola iselama imenempuh ijalannya itidak imembuat 

iputaran iyang ibanyak pantulan ibola isetelah imengenai ibagian 

iproksimal idari ipergelangan itangan, iakan memantul ikeatas idepan 

idengan ilambungan iyang icukup  itinggi idengan isudut ipantul. 

Gambar 7.iSikapiPelaksanaan 

Sumber : M.iMariyanto, Sunardi, dan Agus Margono (1994:125) 

 

a. Pastikan imenerima ibola idi idepan ibadan 

b. Lengan idiayun ipada ibahu, isementara ipergelangan itangan, siku 

tidak melakukan igerakan iatau itetap ilurus iterkunci. 

c. Lutut i bergerak imeluruskan ibersamaan i mengayunkan i lengan  

i(satu kali ayunan ilengan) 

d. Perkenaan ibola idi iantara isiku idan ipergelangan itangan 

e. Perhatikan idan irasakan isaat ibola imenyentuh ilengan 

 

3. Gerak iLanjutan 

Setelah ibola iselesai idi ipassing ibawah, imaka isegera 

idiikuti ipengambilan isikap isiap inormal, idengan itujuan iagar 
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idapat ibergerak ilebih icepat iuntuk imenyesuaikan idiri idengan 

ikeadaani(M.Mariyanto, Sunardi, idan iAgusiMargono,1994:124) 

 

 

 

 

 

 Gambar 8. Sikap Lanjutan 

Sumber : M. Mariyanto, Sunardi, dan Agus Margono (1994:125) 

 

B. Penelitian iyang iRelevan 

Tujuan idari ipenelitian iyang irelevan iadalah isebagai iacuan iuntuk 

ipenelitian iyang isedang idilakukan imenjadi ilebih ijelas. iBeberapa 

ipenelitian iyang irelevan idengan ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Penelitian iyang idilakukan ioleh iIlham iBugis idkk i(2019) iyang 

iberjudul i“Analisis iKeterampilan iPassing iBawah iDan iPassing iAtas 

iPeserta iEkstrakurikuler iBola iVoli iSma iNegeri i2 iKota iSungai 

iPenuh”. iPenelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui ianalisis 

iketerampilan ipassing ibawah idan ipassing iatas ipeserta iekstrakurikuler 

ibola ivoli iSMA iNgeri i2 iKota iSungai iPenuh. iHal iini idilakukan iagar 

itidak iterjadi ikesalahan iyang imenetap idan ikesalahan iyang iterjadi 

imasih imudah iuntuk idibenarkan. iJenis ipenelitian iadalah ideskriptif. 

iMetode iyang idigunkan idalam ipenelitian iini i adalah imetode isurvei 

idan iteknik ipengumpulan idata imenggunakan ites idan ipengukuran 

idengan ilembar iobservasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa Peserta 
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ekstrakurikuler bola voli SMA Negeri 2 Kota Sungai Penuh berada pada 

kategori sangat kurang dengan persentase sebesar 0,00%, kategori kurang 

sebesar 5,26%, kategori sedang sebesar 36,84%, kategori baik sebesar 

47,37% dan kategori sangat baik sebesar 11%. Berdasarkan nilai rata-rata, 

yaitu 13,263, hasil penilaian analisis keterampilan passing bawah peserta 

ekstrakurikuler bola voli SMA Negeri 2 Kota Sungai Penuh berada pada 

kategori baik. Sedangkan analisis keterampilan passing atas peserta 

ekstrakurikuler bola voli SMA Negeri 2 Kota Sungai Penuh berada pada 

kategori sangat kurang dengan persentase sebesar 0,00%, kategori kurang 

sebesar 5,26%, kategori sedang sebesar 36,84%, kategori baik sebesar 

47,37% dan kategori sangat baik sebesar 11%. Berdasarkan nilai rata-rata, 

yaitu 12,158, hasil penilaian analisis keterampilan passing atas peserta 

ekstrakurikuler bola voli SMA Negeri 2 Kota Sungai Penuh berada pada 

kategori Baik. 

2. Penelitian iyang idilakukan ioleh iAbidur iRohman i(2018) iyang berjudul 

“Kemampuan iPelatih iDalam iMengevaluasi iTeknik iPassing iBawah Di 

iiBola iVoli iSe-Kabupaten iSleman” iPenelitian iini ibertujuan untuk 

mengetahui ikemampuan ipelatih idalam imengevaluasi iteknik ipassing 

bawahibola ivoli ise-Kabupaten iSleman. iJenis ipenelitian iini merupakan 

ipenelitian ideskriptif. iMetode iyang idigunakan iadalah survei idengan 

iteknik ipengumpulan idata imenggunakan ilembar observasi iteknik 

ipassing ibawah ibola ivoli iyang iterdiri iatas ifase persiapan, i 

ipelaksanaan, idan ifollow itrough. iPopulasi idalam penelitian ini iadalah 
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ipelatihibola ivoli ise-Kabupaten iSleman iyang berjumlah ilima iyaitu 

iYuso Sleman, iPervas, iMutiara, iSleman United, iSpirit iyang iberjumlah 

i16 ipelatih. iPengambilan isampel idalam penelitian iini idilakukan 

idengan ipurposive isampling. iKriteria idalam penentuan isampel iini 

imeliputi: i(1) ibersedia imenjadi isampel penelitian idan i(2) ihadir ipada 

isaat ipengambilan idata. iBerdasarkan kriteria i tersebut i yang 

i memenuhi i berjumlah 11 pelatih. iAnalisis data imenggunakan 

ianalisis ideskriptif iyang idituangkan idalam  ibentuk ipersentase. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pelatih dalam mengevaluasi 

teknik passing bawah bola voli se-Kabupaten Sleman berada pada 

kategori “kurang” sebesar 9,09% (1 orang), “cukup” sebesar 54,55% (6 

orang), dan “baik” sebesar 36,36% (4 orang). Berdasarkan nilai rata-rata, 

yaitu 8,91, kemampuan pelatih dalam mengevaluasi teknik passing bawah 

bola voli se- Kabupaten Sleman dalam kategori “cukup”. 

C. Kerangka iBerpikir 

Keberhasilan isuatu itim idalam ipermainan ibola ivoli isangat 

iditentukan ioleh ipassing, isehingga ipenguasaan iteknik idasar ipassing 

idalam ipermainan ibola ivoli isangatlah ipenting. Teknik ipassing 

idigunakan isepanjang iwaktu idalam ipermainan iuntuk imenangkis 

iserangan ilawan iatau iuntuk imengatur iserangan. Teknik ipassing 

ibawah iini iharus idipelajari isejak iusia idini idan imerupakan idasar 

iuntuk imengembangkan iteknik ipassing ibawah ilainnya iuntuk 

ipemula. Oleh ikarena iitu, ipelatih iperlu imengetahui ikapan iharus 
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imenerapkan iteknik ipassing iyang ibenar isehingga idapat 

imemperbaikinya isejak idini. 

Passing ibawah ijuga idigunakan iuntuk ibertahan iatau 

imenerima ismash, ikarena iteknik ipassing ibawah iadalah iteknik 

ibertahan iyang ipaling itepat. Teknik ipassing iyang ibaik iadalah iposisi 

itangan iyang ikuat idan itangan idan iberada idi ibawah ibola isetiap 

isaat. Teknik ipassing ibawah iyang idilakukan idengan ibenar 

imeningkatkan ipeluang iuntuk iberhasil imenerima iserangan idari 

ilawan, imenghasilkan ipermainan iyang ibagus idan ipeluang iuntuk 

imencetak ipoin. Prinsip ipassing ibawah iadalah ibola iharus iselalu 

imelambung kedepan idan iterpusat idi ilapangan isendiri, 

imemungkinkan ipengumpan idengan imudah imengenai iumpan 

isasaran. Sampai isaat iini imasih ibanyak iorang iyang imelakukan 

ipassing ibawah inamun iharus itepat idan ipas ipada ilemparannya. 

Cara iyang ipaling iutama iuntuk imengetahui iapakah iteknik 

ipassing ibawah iyang idilakukan isudah itepat iatau ibelum isalah 

isatunya idengan imelakukan ianalisis igerakan iteknik ipassing 

ibawah. iHal iini idilakukan iagar itidak iterjadi ikesalahan iyang 

imenetap idan ikesalahan iyang iterjadi imasih imudah iuntuk 

idibenarkan. 

 

 

 



30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagani1.iKerangkaiPikir 

Sumber :iPemikiraniPeneliti 

 

D. Pertanyaan iPenelitian 

Berdasarkan ikajian iteori idan ikerangka iberpikir idi iatas, idapat 

idiajukan ipertanyaan ipenelitian iyaitu: 

1. Seberapa besar teknik analisis passing bawah pada fase persiapan 

pada atlet junior di Maguharjo Volleyball Club (MVC) ? 

2. Seberapa besar teknik analisis passing bawah pada fase 

pelaksanaan pada atlet junior di Maguharjo Volleyball Club (MVC) ? 

3. Seberapa besar teknik analisis passing bawah pada fase lanjutan 

(fase follow through) pada atlet junior di Maguharjo Volleyball Club 

(MVC) ? 

4. Seberapa  besar teknik analisis passing bawah secara keseluruhan 

pada atlet junior di Maguharjo Volleyball Club (MVC) 

Analisis Gerakan Teknik Passsing Bawah pada 

Atlet Junior 

 
Fase 

Persiapan 

Fase 

Pelaksanaan 

Fase Follow 

through 

Hard Skill dalam Gerakan Teknik Passing Bawah  
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BAB iIII 

METODOLOGI iPENELITIAN 

A. Jenis idan iDesain iPenelitian 

Jenis ipenelitian iini iadalah ipenelitian ideskriptif ikuantitatif. 

Penelitian deskriptif itidak idimaksudkan iuntuk imenguji ihipotesis 

itertentu, itetapi ihanya imenggambarkan i'apa' itentang isuatu ivariabel, 

igejala, iatau isituasi. Metode iyang idigunakan idalam ipenelitian iini 

imenggunakan iteknik ites idan ipengukuran. Metode isurvei ibiasanya 

idilakukan ipada isejumlah ibesar isubjek, iuntuk imengumpulkan ipendapat 

idan iinformasi itentang ikeadaan ikondisi ipada isaat isurvei. Informasi 

idari istudi ipenelitian idapat idikumpulkan idari ipopulasi isecara 

ikeseluruhan iatau idari isebagian ipopulasi Arikunto (2006:312). i 

 

B.  iTempat iPenelitian 

Penelitian iini idilakukan idi iMaguwoharjo Volleyball Club (MVC) 

di  Tempel Sari, Banjeng, Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta. 

C.  Prosedur iPenelitian 

1. iPerumusan iTujuan 

 Hasil iyang iingin idicapai idalam ipenelitian iini iadalah isebuah 

ianalisis iyang iakan idijadikan isebagai ipedoman iuntuk imengukur 

igerakan iteknik ipassing ibawah ipada iatlet ijunior idi Maguwoharjo 

Volleyball Club (MVC)iberupa ikisi-kisi iinstrument ipenelitian idan 

ilembar ipenilaian iyang ivalid idan ireliabel. 
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2. iVariabel 

 Variabel idalam ipenelitian iini iyaitu ianalisis iteknik ipassing 

ibawah ipada iatlet ibola ivoli. iDefinisinya iyaitu imengamati igerakan 

iteknik ipassing ibawah idari ifase ipersiapan, ipelaksanaan, idan ifollow 

ithrough iyang idilakukan ioleh iatlet i i i i i i i i idengan imenggunakan ilembar 

iobservasi, iyaitu isetiap iatlet imelakukan 5 ikali ipassing iyang 

idilempar temannya. 

D. Populasi idan iSampel iPenelitian 

1. Populasi iPenelitian 

Populasi imenurut iSuharsimi iArikunto i(2006:117) iadalah 

ikeseluruhan i isubjek iatau iobjek iyang iakan iditeliti. iHal isenada 

imenurut iSugiyono i(2007:72) ipopulasi iadalah igeneralisasi iyang 

iterdiri iatas iobjek iatau isubjek iyang imempunyai ikualitas itertentu 

iyang iditetapkan ioleh ipeneliti iuntuk imempelajari idan ikemudian 

iditarik ikesimpulannya. iPopulasi idalam ipenelitian iini iadalah seluruh 

iatlet iMaguwoharjo Volleyball Club (MVC). 

2. Sampel iPenelitian 

Suharsimi iArikunto i(2006:117) imenyatakan ibahwa, isampel 

iadalah isebagian idari ipopulasi i(sebagian iatau iwakil ipopulasi iyang 

iditeliti). iSampel ipenelitian iadalah isebagian idari ipopulasi iyang 

idiambil isebagai isumber idata idan idapat imewakili iseluruh ipopulasi. 

iTeknik isampling iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

ipurposive isampling. iMenurut iSugiyono i(2007:85) ipurposive 
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isampling iadalah iteknik ipenentuan isampel idengan ipertimbangan 

itertentu. iKriteria idalam ipenentuan isampel iini imeliputi: i(1) iberjenis 

ikelamin ilaki-laki, i(2) iatlet ijunior iMaguwoharjo Volleyball Club 

(MVC), i(3) ibersedia imenjadi isampel, idan i(4) iminimal latihan 1 

tahun. iBerdasarkan ikriteria itersebut iyang imemenuhi iberjumlah i30 

iatlet ilaki-laki. 

E. Instrumen idan iTeknik iPengumpulan iData 

1. Instrumen iPenelitian 

Instrumen iyang idigunakan iadalah ilembar i observasi. i Menurut 

iArikunto i(2006:116), iobservasi iadalah imetode ipengumpulan idata 

idimana ipeneliti imencatat iinformasi iyang iada idilapangan iselama 

ipenelitian. iPenyaksian iterhadap iperistiwa-peristiwa iitu ibisa idengan 

imelihat, imendengarkan, imerasakan iyang ikemudian idicatat isubjektif 

imungkin. iLembar iobservasi iberisikan ipernyataan-pernyataan iyang 

imerupakan iobjek idari ipengamatan idan itelah idisediakan ikolom 

icheck ilist isehingga ipeneliti itinggal imemberikan itanda icheck i(√) 

ipada ikolom itersebut. Instrumen diadopsi dari penelitian Pramana 

(2013) dengan validitas menggunakan validitas Aiken V dan reliabilitas 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS 24.0.0. Adapun ikisi-kisi 

iinstrumen ipenelitian i sebagai iberikut: 
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Tabeli1. Kisi-Kisi 

LembariPenilaianiTesiUnjukiKerjaiTeknikiPassing 

BawahiBolaiVoli 

 
 

 Skor 5 : Sangat Baik 

 Skor 4 : Baik 

 Skor 3 : Cukup 

 Skor 2 : Kurang 

 Skor 1 : Sangat Kurang 

 

Nilai iTotal i= i i iJumlah iSkor iPerolehan iX i100 

 i i i i i i i i i i i i i i i i i i Skor iMaksimal 

 

2. Uji Coba Instrumen 

Pada penelitian ini akan dilakukan uji coba terlebih dahulu kepada 

seluruh responden yang mempunyai ciri-ciri yang sama dan mempunyai 

kemiripan sebelum melakukan proses pengambilan data yang sebenarnya 

guna memenuhi alat sebagai pengumpul data yang lebih baik dan 

valid.Tujuan dilakukan uji coba ini untuk mengetahui kesahihan dan 

Indikator No Deskripsi 
Skor 

1 2 3 4 5 

Fase 

Persiapan 

1 
Kedua lutut ditekuk dengan badan sedikit dibungkukkan ke 

depan           

2 
Berat badan bertumpu pada kedua kaki, sikap sedikit jongkok 

sambil kaki dibuka kedua tangan rapat dan berjulur lurus           

3 
Sikap tubuh merendah, dengan kedua lengan bawah seperti 

mengangkat           

4 Kedua tangan saling berdekatan           

Fase 

Pelaksanaan 

5 
Ayunkan kedua lengan ke arah bola, dengan sumbu gerak 

pada sendi bahu           

6 Siku benar-benar dalam keadaan lurus           

7 
Perkenaan bola pada lengan bawah di atas pergelangan 

tangan di bawah siku           

8 Lengan diayunkan dan diangkat untuk mengarah bola           

Fase Follow 

through 

9 Ayunan lengan mengenai bola           

10 Kembali mengambil sikap siap normal           

11 Jalan mengikuti bola ke sasaran           

12 
Perhatikan bola bergerak ke sasaran dan siap posisi kembali 

ketempat           

Jumlah   
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keakuratan butir- butir pertanyaan yang terdapat dalam instrumen. Uji 

coba penelitian ini dilakukan pada tanggal 24-25 November 2022 di 

Maguwoharjo Volleyball Club (MVC) sebanyak 8 pelatih dengan 

menggunakan expert judgement. Selanjutnya untuk mengetahui apakah 

instrumen pada penelitian ini baik atau tidak, maka dilakukan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

Menurut sugiyono (2009:121) mengatakan bahwa validitas 

merupakan instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang seharusnya di ukur pada penelitian. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan validitas isi untuk meneliti validitas suatu alat ukur. 

Prosedur peneratap validitas isi ini dilakukan bukan setelah tes selesai 

dirancang melainkan dari awal penyusunan tes. Validitas isi akan 

memilih item-item dalam tes yang layak mewakili instrumen dari 

kawasan isi materi yang diukur kesahihan nya atau sejauh mana item 

tersebut sesuai dengan indikator keperilakuan dari atribut yang akan 

diukur (Azwar, 2012).  

Layak tidaknya suatu item ditentukan oleh hasil penilaian 

(judgement) yang dilakukan oleh para ahli berdasarkan analisis rasional 

oleh panel yang memiliki keahlian atau melalui expert judgement 

(penilaian ahli). Hal tersebut terkait dengan instrumen pengukuran 

berupa tes atau angket dibuktikan valid jika ahli (expert) meyakini bahwa 

bahwa istrumen tersebut mengukur penguasaan kemampuan yang 
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didefinisikan dalam domain ataupun juga konstruk psikologi yang 

diukur. Aiken (1985) menemukan rumus Aiken's V untuk menghitung 

content-validity coefficient yang berlandaskan hasil penilaian dari para 

ahli sejumlah n individu berdasarkan pada suatu item dalam kondisi 

sejauh mana item tersebut mewakili konstruk yang didiukur. Rumus yang 

diajukan oleh Aiken adalah sebagai berikut (dalam Azwar, 2012) 

RumusValiditas Aiken sebagai berikut: 

V = ∑ 𝑆/{ 𝑛 ( 𝑐 − 1 )} 

Keterangan: 

S = r – lo 

lo = angka penilaian terendah (1) 

C = angka penilaian tertinggi (4) 

r = angka yang diberikan oleh penilai  

n = jumlah penilai 

Dalam mencari validitas menggunakan rumus aiken yaitu dengan cara 

memberikan skor lalu membandingkan antara indikator dengan butir 

instrumen pada penelitian tersebut. Kategori penilaian yang diberikan 

adalah skor 1: instrumen sangat kurang, skor 2: instrumen kurang, skor 

3: instrumen cukup, dan skor 4: instrumen baik, 5: instrumen sangat baik. 

Data penilaian kemudian dianalisis dengan rumus V indeks dari Aiken. 

Menurut panduan atau kriteria yang diberikan oleh Aiken (1985) yang 
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sudah ditetapkan maka berdasarkan kriteria tersebut hasil akan dikatakan 

valid jika nilai validitas aiken> 0.69. Dari hasil uji coba 12 butir 

pernyataan dan 8 reponden atau expert judgement. Dari hasil uji validitas 

dengan taraf signifikansi 5% diperoleh nilai validitas total instrumen 

penelitian sebesar 0.86 yang dapat dikatakan valid. 

2. Uji Realibitas 

Uji reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu 

instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 

data karena instrument tersebut sudah baik”. (Suharsini Arikanto: 

2006: 178). Reliabelitas menunjuk pada tingkat kendala suatu data. 

Pada penelitian ini rumus yang digunakan untuk menguji reliabelitas 

adalah rumus Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS 24.0.0 Dengan 

taraf signifikansi 5%, butir soal  dapat di katakan reliabel jika hasil 

hitung menggunakan Alpha Cronbach di atas 0,6.  

Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha N of Items 

.701 4 

 

3. Teknik iPengumpulan iData 

Metode ipengumpulan idata idalam ipenelitian iini iadalah idengan 

imengunakan imetode ipengamatan, iyaitu iatlet imelakukan ipassing 

ibawah isebanyak i5 ikali ilemparan idengan ibola idilempar ioleh 

itemannya isecara ibergantian ikemudian idiamati idan idinilai ioleh 
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iexpert ijudgement. iExpert ijudgement imengamati idan imenilai ihasil 

ipassing ibawah iyang idilakukan ioleh iatlet i menggunakan i instrumen 

i lembar i penilaian i tes i unjuk i kerja i teknik ipassing ibawah ibola ivoli. 

F. Teknik iAnalisis iData 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik statistik 

deskriptif. Statistik ini bertujuan untuk mengumpumpulkan data,  

menyajikan data dan menentukan nilai. Langkah berikutnya adalah 

menganalisis data untuk menarik kesimpulan dari penelitian yang 

dilakukan, menurut Arikunto (2006: 245-246) rumus yang digunakan 

adalah sebagai berikut : 

  

 

P i= iPersentase iyang idicari (Frekuensi Relatif)  

F i= iFrekuensi 

N i= iJumlah iResponden



39 

 

 

BAB iIV 

HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

A. Sampel Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Maguwoharjo Volleyball Club (MVC)  yang 

bertempat di Tempel Sari, Banjeng, Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta 

penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling 

atau penentuan kriteria sampel yanng dapat mengikuti atau dapat dilakukan tes, 

pada penelitian ini kriteria atlet yang dapat mengikuti tes adalah atlet yang 

berusia minimal 11 tahun dan sudah berlatih di MVC selama minimal 1 tahun, 

setelah dilakukan purposive sampling pada keseluruhan atlet MVC didapat 30 

atlet yang dapat mengikuti penelitian ini. Sampel penelitian pada penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2. Sampel Penelitian 

NO NAMA 
Lama 

Umur  
Latihan 

1 Devano Adiyasta 1,5 Thn 15 

2 Noval Satria 1 Thn 15 

3 Titan Fatru 1 Thn 15 

4 Arga Putra 2 Thn 15 

5 Revan Agustap 4 Thn 14 

6 Luthi Ahnaf 1 Thn 14 

7 M. Naufal Musyafo 1 Thn 14 

8 M. Arthur 1 Thn 14 

9 Syahrul Irwansyah 1 Thn 14 

10 Fahri Aprian M 2 Thn 14 

11 M. Riski Nur 2,5 Thn 14 

12 M. Eltino 3 Thn 14 

13 Adiansyah 1 Thn 13 

14 Yanuar Apriansyah 1 Thn 13 

15 Raka Dian Perdana 1 Thn 13 

16 Nabil 1 Thn 13 

17 M. Fabian Rahman 1 Thn 13 

18 Rafa Satria 2 Thn 13 

19 Afan Juan Lutfillah 2 Thn 13 

20 M. Nofta Ampta 1 Thn 13 

21 M. Zaki Fowas 2,5 Thn 13 

22 Brahmantia Bayu 1 Thn 12 
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23 M. Fahri Syahputra 3 Thn 12 

24 Raka Wiria Saputra 2 Thn 12 

25 Canisius Amadeus Yoren 3 Thn 12 

26 Lio Megantara 3 Thn 12 

27 Rega Bintang 1 Thn 11 

28 Dimas Bayu Satria 3 Thn 11 

29 Marcellinus Fadli 1 Thn 11 

30 Dani Mahardika 1 Thn 11 

 

Sebelum melakukan penelitian, angket penelitian terlebih dahulu dilakukan 

uji validitas untuk mengetahui apakah angket yang akan digunakan valid atau 

tidak pada penelitian ini uji validitas menggunakan model expert jugdment, 

yaitu validitas yang menggunakan pendapat para ahli, setelah instrumen 

dikonstruksi pada aspek-aspek yang akan di ukur kemudian dikonsultasikan 

dengan para ahli, pada penelitian ini menggunakan 8 orang pelatih dari 

Maguwoharjo Volleyball Club (MVC), setelah pengujian validitas dengan para 

ahli selesai maka diteruskan dengan uji istrumen yang sebenarnya. 

B. Hasil Penelitian  

1) Hasil Validitas dan Reabilitas  

Hasil validitas Aiken dan Reabilitas menggunakan Cronbach’s 

Alpha yang di tunjukan pada tabel dibawah ini:  

Tabel 3. Hasil Validitas  

NO KOMPONEN 
HITUNG 

AIKEN V 

TABEL 

AIKEN V 

KATEGORI 

1 Fase Persiapan  0,88 0,81 Valid 

2 Fase Pelaksanaan 0,86 0,81 Valid 

3 Fase Follow through 0,85 0,81 Valid 

Berdasarkan tabel diatas setelah diuji dengan validitas Aiken yang 

bertujuan untuk mengetahui validitas suatu kuesioner pada setiap indikator 

atau variabel didapatkan hasil dari semua indikator yaitu validitas tinggi, 

dengan taraf signifikansi 5%, setelah mendapatkan hasil indeks V maka 

hasil dikatakan valid jika nilai validitas aiken > 0.81. dari tabel tersebut 
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diperoleh hasil validitas aiken pada fase persiapan 0,88 juga fase 

pelaksanaan 0,86 dan fase follow through 0,85 maka hasil aiken ini dapat 

dikataan valid semua. (Lampiran 1. Hal 59) 

Dan setelah itu penelitian ini harus dilakukan uji Reabilitas untuk 

mengukur konsisten atau tidak angket yang digunakan dalam melakukan 

penelitian, untuk melakukan uji Reabilitas pada penelitian ini menggunakan 

rumus Cronbach’s Alpha yang dihitung menggunakan bantuan aplikasi 

SPSS 24.0.0, suatu kuesioner penelitian dinyatakan reliabel atau handal jika 

jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 

waktu ke waktu, variabel dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 

0,60 (Nunnally, 1969) hasil reabilitas pada penelitian ini menunjukan nilai 

Cronbach’s Alpha yaitu sebesar 0,701, hasil tersebut lebih besar dari hasil 

0,6 sehingga penelitian ini dikatakan reliabel. (Lampiran 3. Hal 61) 

2) Hasil Penelitian  

a. Fase Persiapan  

Hasil dari penelitian pada fase persiapan dalam penelitian ini diukur 

dengan 4 kriteria pernyataan penilaian Passing bawah dengan rentang 

skor 1 sampai 5. Hasil dari penelitian pada fase Persiapan dapat dilihat 

pada tabel berikut ini:  
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Tabel 4. Hasil Peneltian Fase Persiapan 

 

Hasil penelitian pada fase persiapan apabila ditampilan dalam bentuk 

diagram dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 9. Diagram Fase Persiapan 

Berdasarkan tabel diatas dari fase persiapan yang masuk dalam 

kategori sangat baik sebesar 73% dengan frekuensi 22 anak, kategori baik 

sebesar 27% dengan frekuensi sebanyak 8 anak, kategori cukup sebesar 

0% dengan frekuensi sebanyak 0 anak, sedangkan untuk kategori kurang 

dan sangat sebesar 0% dengan Frekuensi sebanyak 0 anak. (Lampiran 

5. Hal 63) 
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Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat Kurang

Fase Persiapan

NO INTERVAL FREKUENSI PRESENTASE KATEGORI 

1 13-15 22 73% Sangat Baik 

2 10-12 8 27% Baik 

3  7-9 0 0% Cukup 

4 4-6 0 0% Kurang 

5 1-3 0 0% Sangat Kurang 

Jumlah 30 100%   
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b. Fase Pelaksanaan 

Hasil dari penelitian pada fase pelaksanaan dalam penelitian ini 

diukur dengan 4 kriteria pernyataan penilaian Passing bawah dengan 

rentang skor 1 sampai 5. Hasil dari penelitian pada fase Pelaksanaan 

dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

Tabel 5. Hasil Peneltian Fase Pelaksanaan 

NO INTERVAL FREKUENSI PRESENTASE KATEGORI 

1 13-15 25 83% Sangat Baik 

2 10-12 5 17% Baik 

3 7-9 0 0% Cukup 

4 4-6 0 0% Kurang 

5 1-3 0 0% Sangat Kurang 

Jumlah 30 100%   

 

Hasil penelitian fase pelaksanaan apabila ditampilkan dalam bentuk 

diagram dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 10. Diagram Fase Pelaksanaan 
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Berdasarkan tabel diatas dari fase pelaksanaan yang masuk dalam 

kategori sangat baik sebesar 83% dengan frekuensi 25 anak, kategori baik 

sebesar 17% dengan frekuensi sebanyak 5 anak, kategori cukup sebesar 

0% dengan frekuensi sebanyak 0 anak, sedangkan untuk kategori kurang 

dan sangat sebesar 0% dengan Frekuensi sebanyak 0 anak. (Lampiran 

6. Hal 65) 

c. Fase Follow through 

Hasil dari penelitian pada fase Follow through dalam penelitian ini 

diukur dengan 4 kriteria pernyataan penilaian Passing bawah dengan 

rentang skor 1 sampai 5. Hasil dari penelitian pada fase Pelaksanaan 

dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

Tabel 6. Hasil Peneltian Fase Follow Through 

 

 

Hasil penelitian fase Follow through apabila ditampilkan dalam bentuk 

diagram dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

NO INTERVAL FREKUENSI PRESENTASE KATEGORI 

1 13-15 25 83% Sangat Baik 

2 10-12 5 17% Baik 

3 7-9 0 0% Cukup 

4 4-6 0 0% Kurang 

5 1-3 0 0% Sangat Kurang 

Jumlah   30 100%   
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Gambar 11. Diagram Fase Follow through 

 

Berdasarkan tabel diatas dari fase Follow through yang masuk 

dalam kategori sangat baik sebesar 83% dengan frekuensi 25 anak, 

kategori baik sebesar 17% dengan frekuensi sebanyak 5 anak, kategori 

cukup sebesar 0% dengan frekuensi sebanyak 0 anak, sedangkan untuk 

kategori kurang dan sangat sebesar 0% dengan Frekuensi sebanyak 0 

anak. (Lampiran 7. Hal 66) 

d.  Keseluruhan Fase 

Hasil dari penelitian dari keseluruhan fase dalam penelitian ini 

diukur dengan 12 kriteria pernyataan penilaian Passing bawah dengan 

rentang skor 1 sampai 5. Hasil dari penelitian pada keseluruhan fase 

dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
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Tabel 7. Hasil Keseluruhan Fase 

Hasil penelitian dari keseluruhan fase apabila ditampilkan dalam 

bentuk diagram dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Diagram Keseluruhan Fase  

Berdasarkan tabel dari keseluruhan fase yang masuk dalam kategori 

sangat baik sebesar 100% dengan frekuensi 30 anak, kategori baik 

sebesar 0% dengan frekuensi sebanyak 0 anak, kategori cukup sebesar 

0% dengan frekuensi sebanyak 0 anak, sedangkan untuk kategori kurang 

dan sangat sebesar 0% dengan Frekuensi sebanyak 0 anak. (Lampiran 

8. Hal 67) 

NO INTERVAL FREKUENSI PRESENTASE KATEGORI 

1 37-45 30 100% Sangat Baik 

2 28-36 0 0% Baik 

3 19-27 0 0% Cukup 

4 10-18 0 0% Kurang 

5 1-9 0 0% Sangat Kurang 

Jumlah 30 100%   
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3) Pembahasan  

1. Fase Persiapan 

Hasil dari penelitian fase persiapan yang masuk dalam kategori 

sangat baik sebesar 73% dengan frekuensi 22 anak, kategori baik sebesar 

27% dengan frekuensi sebanyak 8 anak, kategori cukup sebesar 0% dengan 

frekuensi sebanyak 0 anak, sedangkan untuk kategori kurang dan sangat 

sebesar 0% dengan Frekuensi sebanyak 0 anak. Hal ini kemungkinan terjadi 

karena proses latihan yang lebih lama atau diatas 1 tahun maka atlet sudah 

menguasai teknik passing bawah pada permainan bola voli. Jika dilihat dari 

hasil penelitian pada fase persiapan atlet MVC masuk dalam kategori sangat 

baik dengan frekuensi sebesar 22 anak dengan presentase 73%, fase 

persiapan sangat menentukan untuk keberhasilan passing bawah yang baik 

karena jika atlet melakukan fase persiapan yang salah atau kurang tepat 

maka akan mempengaruhi hasil passing bawah atlet tersebut. 

2. Fase Pelaksanaan 

Hasil dari penelitian fase pelaksanaan yang masuk dalam kategori 

sangat baik sebesar 83% dengan frekuensi 25 anak, kategori baik sebesar 

17% dengan frekuensi sebanyak 5 anak, kategori cukup sebesar 0% dengan 

frekuensi sebanyak 0 anak, sedangkan untuk kategori kurang dan sangat 

sebesar 0% dengan frekuensi sebanyak 0 anak. Atlet yang masuk kedalam 

kategori  baik dalam fase pelaksanaan ini merupakan atlet yang sudah 

berlatih lebih dari 1 tahun dan Jika dilihat dari hasil penelitian pada fase 

pelaksanaan atlet MVC masuk dalam kategori sangat baik dengan frekuensi 
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sebesar 25 anak dengan presentase 83% dan jika dilihat dari hasil penelitian 

pada fase pelaksanaan sebanyak 5 anak dengan presentase 17% masuk 

dalam kategori baik dikarenakan proses latihannya 1 tahun dan para atlet 

tersebut sudah menguasai teknik passing  dalam permainan bola voli . 

3. Fase Follow through 

Fase Follow through yang masuk dalam kategori sangat baik sebesar 

83% dengan frekuensi 25 anak, kategori baik sebesar 17% dengan frekuensi 

sebanyak 5 anak, kategori cukup sebesar 0% dengan frekuensi sebanyak 0 

anak, sedangkan untuk kategori kurang dan sangat sebesar 0% dengan 

frekuensi sebanyak 0 anak. Atlet yang masuk kedalam kategori  baik dalam 

fase pelaksanaan ini merupakan atlet yang sudah berlatih lebih dari 1 tahun 

dan Jika dilihat dari hasil penelitian pada fase pelaksanaan atlet MVC masuk 

dalam kategori sangat baik dengan frekuensi sebesar 25 anak dengan 

presentase 83% dan jika dilihat dari hasil penelitian pada fase follow 

through sebanyak 5 anak dengan presentase 17% masuk dalam kategori 

baik dikarenakan proses latihannya 1 tahun dan para atlet tersebut sudah 

menguasai teknik passing dalam permainan bola voli . 

4. Keseluruhan fase 

Hasil dari keseluruhan fase yang masuk dalam kategori sangat baik 

sebesar 100% dengan frekuensi 30 anak, kategori baik sebesar 0% dengan 

frekuensi sebanyak 0 anak, kategori cukup sebesar 0% dengan frekuensi 

sebanyak 0 anak, sedangkan untuk kategori kurang dan sangat sebesar 0% 

dengan frekuensi sebanyak 0 anak. Hal itu dapat terjadi dikarenakan para 
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atlet tersebut sudah belatih selama 1 tahun lebih sehingga mereka sudah 

memahami bagaimana teknik passing bawah pada permainan bola voli.  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat kualitas 

Passing bawah dari atlet bola voli di Maguwoharjo Volleyball Club (MVC) 

untuk mengetahui tingkat kualitas dari Passing bawah dari atlet 

Maguwoharjo Volleyball Club (MVC) peneliti menggunakan lembar 

penilaian yang terdiri dari 3 fase yaitu fase persiapan, fase pelaksanaan dan 

fase follow through, dari ketiga fase tersebut setiap fase terdiri dari 4 

indikator penilaian dan terdapat 5 rentan skor penliaian pada setiap 

indikator. 

Dari hasil analisis data yang sudah dilakukan diketahui bahwa atlet 

bola voli MVC memiliki kategori passing bawah secara keseluruhan yang 

tergolong sangat baik yaitu sebesar 100% dengan frekuensi anak sebanyak 

30 anak sedangkan dalam kategori baik sebesar 0% dengan frekuensi anak 

sebanya 0 anak dan tidak ada anak yang tergolong dalam kategori cukup, 

kurang maupun sangat kurang. Sedangkan untuk setiap fase, pada fase 

persiapan termasuk dalam kategori sangat baik sebesar 73% dengan 

frekuensi anak sebanyak 22 anak, sedangkan dalam kategori baik sebesar 

27% dengan frekuensi anak sebanyak 8 anak. Untuk fase pelaksanaan 

termasuk dalam kategori sangat baik 83% dengan frekuensi 25 anak dan 

kategori baik 17% dengan frekuensi sebanyak 5 anak, untuk fase follow 

through termasuk dalam kategori sangat baik sebesar 83% dengan frekuensi 
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sebanyak 25 anak dan kategori baik sebesar 17% dengan frekuensi sebanyak 

5 anak. Dari uraian diatas menunjukan bahwa kemampuan anak dalam 

melakukan passing bawah secara keseluruhan di klub MVC dapat 

dikategorikan sangat baik. 

Berdasarkan hasil uraian diatas menunjukan bahwa kemapuan 

passing bawah pada atlet di Maguwoharjo Volleyball Club (MVC) 

menunjukan kategori baik sehingga dapat disimpulkan bahwa ketrampilan 

atlet dalam melakukan teknik passing bawah sudah sangat baik dan atlet di 

Maguwoharjo Volleyball Club (MVC) ini sudah paham tentang tata cara 

melakukan passing bawah dengan benar walaupun belum sempurna 

sehingga masih perlu dilakukan latihan secara rutin. Passing ibawah iadalah 

iketerampilan iyang iharus idikuasai iatlet idalam ipermainan ibola ivoli. 

iPassing ibawah iadalah igerakan Imengambil Ibola I dengan      kedua Ilengan 

Idi Imana Iposisi Ibola Iberada Idi Ibawah Ikepala. Ipassing Ibawah Isangat 

Ipenting Ikarena Ipassing Ibawah Idapat Imeredam Ikekuatan Ibola Iyang 

Idipukul Idengan I   kencang, Idengan Ipassing Ibawah Iyang Ibaik 

Idiharapkan Iatlet Idapat Imengoper Ibola Ikepada Iteman. I“Passing 

Ibawah Iseringkali Idigunakan Iuntuk Imengarahkan Ibola Ikepada Iteman 

Idalam Isatu Itim” I(Barbara I& Ifergusson I2004:19). I Adapun Ikegunaan 

Iteknik Ipassing Ibawah Iantara Ilain Iuntuk: I(1) Imenerima Ibola Iservis. 

I(2) Imenerima Ibola Idari Ilawan Iyang Iberupa Iserangan/Smash. I(3) 

Imengambil Ibola Isetelah Iterjadi Iblok Iatau Ibola Idari Ipantulan Inet. I(4) 

Imenyelamatkan Ibola Iyang Ikadang-kadang Iterpental Ijauh Idari Iluar 
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Ilapangan Ipermainan. I(5) Imengambil Ibola Iyang Irendah Idan 

Imendadak Idatangnya I(Nuril Iahmadi, I2007: I23). Unsur Idasar Idalam 

Ipelaksanaan Iketerampilan Ipassing Ibawah Iyang Ibaik Imenurut Ibarbara 

I& Ifergusson I(2004:20) Iadalah: I“(1) Igerakan Imengambil Ibola, I(2) 

Imengatur Iposisi Ibadan, I(3) Imemukul Ibola, Idan I(4) Imengarahkan 

Ibola Ike Iarah Isasaran”. Ipassing I bawah I yang Ibaik Iadalah Iketika 

I atlet I dapat I mengarahkan Ibola Idengan Ibaik Ikepada Iteman Idalam 

Isatu Itim, Idengan Iposisi Ibadan Iyang Ibenar Imulai Idari Itahap Iawal 

Ihingga Itahap Iakhir Igerakan. Iketerampilan Ipassing Ibawah Iterdiri Idari 

Ibeberapa Itahap Iyang Iharus Idikuasai Iatlet Iagar Idapat Imengarahkan 

Ibola Itepat Isasaran Ikepada Iteman Idalam Isatu Itim. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 

yaitu : 

1. Analisis teknik passing bawah pada atlet junior putra di 

Maguwoharjo Volleyball Club (MVC) berdasarkan fase persiapan 

yang masuk dalam kategori sangat baik sebesar 73% dengan 

frekuensi 22 anak, kategori baik sebesar 27% dengan frekuensi 

sebanyak 8 anak, kategori cukup sebesar 0% dengan frekuensi 

sebanyak 0 anak, sedangkan untuk kategori kurang dan sangat 

sebesar 0% dengan Frekuensi sebanyak 0 anak. 

2. Analisis teknik passing bawah pada atlet junior putra di 

Maguwoharjo Volleyball Club (MVC) berdasarkan fase pelaksanaan 

yang masuk dalam kategori sangat baik sebesar 83% dengan 

frekuensi 25 anak, kategori baik sebesar 17% dengan frekuensi 

sebanyak 5 anak, kategori cukup sebesar 0% dengan frekuensi 

sebanyak 0 anak, sedangkan untuk kategori kurang dan sangat 

sebesar 0% dengan Frekuensi sebanyak 0 anak. 

3. Analisis teknik passing bawah pada atlet junior putra di 

Maguwoharjo Volleyball Club (MVC) berdasarkan fase follow 

through yang masuk dalam kategori sangat baik sebesar 83% dengan 

frekuensi 25 anak, kategori baik sebesar 17% dengan frekuensi 
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sebanyak 5 anak, kategori cukup sebesar 0% dengan frekuensi 

sebanyak 0 anak, sedangkan untuk kategori kurang dan sangat 

sebesar 0% dengan Frekuensi sebanyak 0 anak. 

4. Analisis teknik passing bawah pada atlet junior putra di 

Maguwoharjo Volleyball Club (MVC) berdasarkan hasil keseluruhan 

fase kategori sangat baik sebesar 100% dengan frekuensi 30 anak, 

kategori baik sebesar 0% dengan frekuensi sebanyak 0 anak, kategori 

cukup sebesar 0% dengan frekuensi sebanyak 0 anak, sedangkan 

untuk kategori kurang dan sangat sebesar 0% dengan Frekuensi 

sebanyak 0 anak. 

B. Implikasi Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah disimpulkan dan 

dijelaskan diatas dapat dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai 

berikut: 

1. Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai evaluasi dan patokan 

(dasar) bagi seluruh pelatih MVC bahkan seluruh pelatih di Indonesia 

untuk meningkatkan prestasi atlet ditinjau dari tingkat passing bawah 

yang dimiliki oleh seorang atlet. 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi untuk 

mengetahui secara detail tingkat kemampuan passing bawah atlet di 

Maguwoharjo Volleyball Club (MVC). 
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3. Dari dilakukanya penelitian ini dan mendapatkan hasilnya, membuat 

peneliti jadi lebih paham lagi mengenai pentingnya latihan Passing 

bawah bagi atlet baik pemula maupun yang sudah mahir. 

C. Keterbatasan Penelitian  

Peneliti isudah iberusaha iuntuk imemenuhi isegala ikebutuhan i iyang 

idipersyaratkan, ibukan iberarti ipenelitian iini itanpa ikelemahan i dan 

ikekurangan. iBeberapa ikelemahan idan ikekurangan iyang idapat 

idikemukakan i dalam ipenelitian iini, iantara ilain: 

1. Peneliti itidak idapat imengontrol ifaktor ilain iyang idapat 

imempengaruhi teknik ipassing ibawah ibola ivoli iatlet ibola, iyaitu 

ifaktor ipsikologis iatau kematangan imental. 

2. Sampel idalam ipenelitian iini iterbatas ihanya ipada iatlet ijunior iputra 

idi Maguwoharjo Volleyball Club (MVC). 

3. Expert ijudgement idalam ipenelitian iini imempunyai ilatar ibelakang 

berbeda, isehingga idimungkinkan ihasilnya ikurang iobjektif. 

 

D. Saran  

Ada ibeberapa isaran iyang iperlu idisampaikan isehubungan idengan 

ihasil ipenelitian iini, iantara ilain: 

1. Bagi ipelatih ibola ivoli, ihendaknya imemperhatikan iteknik 

ipassing ibawah bola ivoli iatlet ikarena iteknik ipassing ibawah 

isangat ipenting idalam ibermain bola ivoli iatlet. 

2. Bagi iatlet ibola ivoli iagar imenambah ilatihan-latihan ilain iyang 
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imendukung dalam imengembangkan iteknik ipassing ibawah ibola 

ivoli. 

3. Dalam iskripsi iini imasih ibanyak ikekurangan, iuntuk iitu ibagi 

ipeneliti selanjutnya diharapkan untuk ibisa imengembangkan idan 

imenyempurnakan instrumen penelitian ini.



56 

 

 

DAFTAR iPUSTAKA 

 

Aan iKomariah, iDjam’an iSatori. i2014. iMetodologi iPenelitian iKualitatif. 

iBandung: iAlfabeta 

Afdi, iRahmat iBaitul. iZulman, iAli iAsmi. i2019. iPengaruh iModel iLatihan 

iPassing iTerhadap iKemampuan iPassing iBawah idan iPassing iAtas 

iPemain iBola voli. iJurnal iSain iOlahraga idan iPendidikan iJasmani. 

iVol i19 i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i iNo i1. iUniversitas iNegeri iPadang. 

Ahmadi, iN. i2007. iPanduan iolahraga ibola ivoli. iSolo: iEra iPustaka iUtama. 

Amung iMa'mun idan iTototo iSubroto, i2001. iPendekatan iKeterampilan iTaktis i 

Dalam iPermainan iBola iVoli. iDirektorat iJendral iOlahraga. 

Anas iSudijono. i2009. iPengantar iStatistika iPendidikan. iJakarta: iPT iRaja 

iGrafindo iPersada. 

Arikunto, iS. i2006. iProsedur ipenelitian isuatu ipendekatan ipraktik. iJakarta: 

iRineka iCipta. 

Beutelstahl, iD. i2008. iBelajar ibermain ibola ivoli. iBandung: iPionir iJaya. 

Ervionita, iN. i2012. iEfektivitas iHasil iSmash iPada iKejuaaran iLiga iBola i i iVoli 

iSeriVo-Se- iKalimantan iBarat i1–7 

Fauzi. i2010. iPengumpan i(Setter) iSebagai iJantungnya iPermainan iOlahraga 

iBola i i 

 iVoli. iOlahraga iPrestasi, i6, i110–115 

FIVB. i2013. iSport iRegulations iVolleyball. iJakarta: iFIVB. 

Ilham, iAlek iOktadinata, idan iIdham iKholidman. i2019. iAnalisis iKeterampilan 

iPassing iBawah iDan iPassing iAtas iPeserta iEkstrakulikuler iBola iVoli 

iSma iNegeri i2 iKota iSungai iPenuh. iJurnal iCerdas iSifa. iVol i1 i iNo. 

i1. iUniversitas iJambi. 

Janah, iN. i2016. iPerbedaan iTingkat iKeberhasilanReceive iService iBola iFloat 

idan iTop iSpinpada iTim iEmpat iBesar iVolleyball iWomen’sWorld iCup 

i2015. iPend. iKepelatihan iOlahraga-S1, i1(3) 

Kartikaningtyas, iE. i2011. iAwalan iDan iTanpa iAwalan iTerhadap iHasil iPada 

iAtletPutra iMaguwoharjo Volleyball Club (MVC) iPorvit iKabupaten 

iKudus iTahun i2010 

Lubis, iRidho iIlhamdi, iWitarsyah. i2020. iPengaruh iRangkaian iLatihan 

iTerhadap iKemampuan iPassing iBawah idan iPassing iAtas iAtlet iBola 

iVoli iPutera iThe iLegend. iJurnal iPatriot. iVolume i2 iNomor i2. 

iUniversitas iNegeri iPadang. 

 



57 

 

M. iMariyanto, iSunardi, idan iAgus iMargono. i1994. iPermainan iBesar iII i(Bola 

voli). iDepdiknas iDirektorat iJendral iPendidikan iDasar idan iMenengah 

iBagian iProyek iPenataran iGuru iSD iSetara iD-III.  

Mikanda. i2014. iBuku isuper ilengkap iolahraga. iJakarta: iDunia iCerdas. 

Niluh. i2018. iAnalisis iKeberhasilan iDan iKegagalanTimnas iBola voli iPutri 

iPada iAsean iGames 

Pranopik, iM. iR. i2011. iPengembangan iVariasi iLatihan iSmash iBola iVoli i. 

iJurnal iPrestasi, i31-33 

Reynaud, iC. i2011. iCoaching iVolleyball itechnical iand itactical iskill. 

iChampaign: iHuman iKinetics. 

Rianti, iMinar iKayat, iSuprianto, iSuwarni. i2021. iSurvei iTingkat iKeterampilan 

iPassing iBawah idan iPassing iAtas ipada iPeserta iEkstrakulikuler iBola 

iVoli idi iSMA iNegeri i8 iKaur. iJournal iof iDehasen iEducation iReview. 

iVol i2 iHal i39-42. iUniversitas iDehasen iBengkulu, iBengkulu. 

Rohman, iAbidur. i2018. iKemampuan iPelatih iDalam iMengevaluasi iTeknik 

iPassing iBawah iKlub iBola iVoli iSe-Kabupaten iSleman. iUniversitas 

iNegeri iYogyakarta. iYogyakarta 

Russel iR. i Rate i & i Rottella. i 1993. i Scientific i Foundations i of 

i Coaching. iSaunder iCollege iPublishing. 

Sugiyono. i 2007. i Metode i penelitian i pendidikan i pendekatan i kuantitatif, i 

              kualitatif,dan iR&D. iBandung: iAlfabeta. 

Suhadi i& iSujarwo. i2009. iVolleyball ifor iall. iYogyakarta: iUNY iPress. i 

Suharno. i 1993. i Metodik i Melatih i Permainan i Bola i Volley. 

i Yogyakarta:Yayasan iSekolah iTinggi iOlahraga iYogyakarta. 

Tri, iD. i2018. iProduktivitas iService iPemain iBola voli iPutri iPada iProliga 

iTahun i2018 

Viera, iB, i& iFerguson, iB.J. i2000. iBola ivoli i tingkat ipemula. iJakarta: 

iDahara iPrize iSemarang. 

Wahyudi, i Agung. i 2017. i Permainan i Bola voli.Semarang i : i Lensa i Media 

iPustaka, iIndonesia. 

Winarno, i M. i E. i 2013. i Teknik i Dasar i BermainBola voli. i Fakultas i Ilmu 

iKeolahragaanUniversitas iNegeri iMalang. 

Woro, iP. iA. iP., iRahayu, iT., i& iSetya, iR. i2018. iThe iinfluence iof 

iLearningApproeach iand iEye-Hand iCoordination ion iThe iLearning 

iQutcomes iof iMiniVolleyball iPassing iSkill i8(1), i39–43 

Yunus. i1992. iOlahraga ipilihan ibola ivoli. iJakarta: iDepdikbud iDirektorat 

iJendral PendidikaniTinggi. 



58 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



59 

 

LAMPIRAN 1. VALIDITAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 Hendri Permana 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5

2 Harjuno 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5

3 Joko Wakito 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5

4 Jiwangga Agung 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4

5 Muh Balits Aziz 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4

6 Aflah Bhaihaki 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5

7 Dikdoyo Rudiyanto 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4

8 Kurniawan Dwi Prasetyo 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4

s1 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4

s2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4

s3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4

s4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3

s5 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3

s6 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4

s7 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3

s8 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3

Jml S 29 29 25 29 27 26 28 29 27 26 28 28

N(C-1) 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

Validitas 0,91 0,91 0,78 0,91 0,84 0,81 0,88 0,91 0,84 0,81 0,88 0,88

Jml V

Hasil 

 Fase Persiapan Fase Pelaksanaan Fase Follow Through

3,50

0,88

3,44

0,86

3,41

0,85
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LAMPIRAN 2. TABEL AIKEN V 
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LAMPIRAN 3. REABILITAS MENGGUNAKAN CRONBACH’S ALPHA 

Pada penelitian ini rumus yang digunakan untuk menguji reliabelitas adalah 

rumus Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS 24.0.0 Dengan taraf signifikansi 5%, 

butir soal  dapat di katakan reliabel jika hasil hitung menggunakan Cronbach’s 

Alpha di atas 0,6.  

Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha N of Items 

.701 4 
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LAMPIRAN 4. ANGKET PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Data Pada Fase Persiapan 
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LAMPIRAN 5. HASIL DATA PADA FASE PERSIAPAN 

   

 

NO INTERVAL FREKUENSI PRESENTASE KATEGORI 

1 13-15 22 73% Sangat Baik 

2 10-12 8 27% Baik 

3 7-9 0 0% Cukup 

4 4-6 0 0% Kurang 

5 1-3 0 0% Sangat Kurang 

Jumlah 30 100%  

 

 

 

NO NAMA 
PERSIAPAN 

JML KET 
R1 R2 R3 

1 Devano Adiyasta 4 4 4 12 B 

2 Noval Satria 4 5 4 13 SB 

3 Titan Fatru 4 4 4 12 B 

4 Arga Putra 4 4 5 13 SB 

5 Revan Agustap 4 4 5 13 SB 

6 Luthi Ahnaf 4 5 5 14 SB 

7 M. Naufal Musyafo 4 4 4 12 B 

8 M. Arthur 5 4 5 14 SB 

9 Syahrul Irwansyah 4 5 4 13 SB 

10 Fahri Aprian M 4 4 4 12 B 

11 M. Riski Nur 5 5 5 15 SB 

12 M. Eltino 5 5 5 15 SB 

13 Adiansyah 5 5 4 14 SB 

14 Yanuar Apriansyah 4 4 4 12 B 

15 Raka Dian Perdana 5 4 4 13 SB 

16 Nabil 4 4 5 13 SB 

17 M. Fabian Rahman 5 4 4 13 SB 

18 Rafa Satria 5 4 4 13 SB 

19 Afan Juan Lutfillah 4 4 5 13 SB 

20 M. Nofta Ampta 5 5 4 14 SB 

21 M. Zaki Fowas 4 4 4 12 B 

22 Brahmantia Bayu 4 5 5 14 SB 

23 M. Fahri Syahputra 4 4 4 12 B 

24 Raka Wiria Saputra 5 5 4 14 SB 

25 Canisius Amadeus Yoren 4 4 4 12 B 

26 Lio Megantara 5 5 4 14 SB 

27 Rega Bintang 4 4 5 13 SB 

28 Dimas Bayu Satria 5 5 4 14 SB 

29 Marcelinus Fadli 4 5 5 14 SB 

30 Dani Mahardika 4 4 5 13 SB 
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LAMPIRAN 6. HASIL DATA PADA FASE PELAKSANAAN 

 

NO NAMA 
PELAKSANAAN 

JML KET 
R1 R2 R3 

1 Devano Adiyasta 4 5 4 13 SB 

2 Noval Satria 5 5 4 14 SB 

3 Titan Fatru 4 5 4 13 SB 

4 Arga Putra 5 4 5 14 SB 

5 Revan Agustap 5 5 4 14 SB 

6 Luthi Ahnaf 5 5 5 15 SB 

7 M. Naufal Musyafo 4 4 4 12 B 

8 M. Arthur 4 5 4 13 SB 

9 Syahrul Irwansyah 4 5 4 13 SB 

10 Fahri Aprian M 5 5 5 15 SB 

11 M. Riski Nur 4 4 4 12 B 

12 M. Eltino 5 5 4 14 SB 

13 Adiansyah 5 4 5 14 SB 

14 Yanuar Apriansyah 5 5 4 14 SB 

15 Raka Dian Perdana 4 5 4 13 SB 

16 Nabil 4 5 4 13 SB 

17 M. Fabian Rahman 4 4 4 12 B 

18 Rafa Satria 5 4 5 14 SB 

19 Afan Juan Lutfillah 4 4 5 13 SB 

20 M. Nofta Ampta 5 4 4 13 SB 

21 M. Zaki Fowas 4 4 4 12 B 

22 Brahmantia Bayu 5 5 5 15 SB 

23 M. Fahri Syahputra 4 5 5 14 SB 

24 Raka Wiria Saputra 4 4 4 12 B 

25 Canisius Amadeus Yoren 5 5 5 15 SB 

26 Lio Megantara 5 5 4 14 SB 

27 Rega Bintang 4 4 5 13 SB 

28 Dimas Bayu Satria 5 4 4 13 SB 

29 Marcelinus Fadli 4 4 5 13 SB 

30 Dani Mahardika 4 4 5 13 SB 

NO INTERVAL FREKUENSI PRESENTASE KATEGORI 

1 13-15 25 83% Sangat Baik 

2 10-12 5 17% Baik 

3 7-9 0 0% Cukup 

4 4-6 0 0% Kurang 

5 1-3 0 0% Sangat Kurang 

Jumlah 30 100%  
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NO INTERVAL FREKUENSI PRESENTASE

1 13-15 25 83%

2 10-12 5 17%

3 7-9 0 0%

4 4-6 0 0%

5 1-3 0 0%

30 100%Jumlah

Kurang

Cukup

Baik

Sangat Kurang

Sangat Baik

KATEGORI

 

LAMPIRAN 7. HASIL DATA PADA FASE AKHIR 

 

 

 

 

 

NO  NAMA  
AKHIR  JML 

PERFASE 
KET 

R1 R2 R3 

1 Devano Adiyasta 4 5 5 14 SB 

2 Noval Satria 4 5 5 14 SB 

3 Titan Fatru 4 5 5 14 SB 

4 Arga Putra 5 4 4 13 SB 

5 Revan Agustap 4 4 4 12 B 

6 Luthi Ahnaf 4 4 4 12 B 

7 M. Naufal Musyafo 4 5 4 13 SB 

8 M. Arthur 4 5 4 13 SB 

9 Syahrul Irwansyah 5 5 4 14 SB 

10 Fahri Aprian M 4 5 4 13 SB 

11 M. Riski Nur 4 5 5 14 SB 

12 M. Eltino 4 4 5 13 SB 

13 Adiansyah 4 5 5 14 SB 

14 Yanuar Apriansyah 5 4 5 14 SB 

15 Raka Dian Perdana 4 4 4 12 B 

16 Nabil 4 5 5 14 SB 

17 M. Fabian Rahman 4 5 4 13 SB 

18 Rafa Satria 4 5 4 13 SB 

19 Afan Juan Lutfillah 4 4 5 13 SB 

20 M. Nofta Ampta 4 4 4 12 B 

21 M. Zaki Fowas 5 5 5 15 SB 

22 Brahmantia Bayu 4 4 4 12 B 

23 M. Fahri Syahputra 5 5 5 15 SB 

24 Raka Wiria Saputra 5 5 4 14 SB 

25 Canisius Amadeus Yoren 5 4 4 13 SB 

26 Lio Megantara 5 5 5 15 SB 

27 Rega Bintang 4 4 5 13 SB 

28 Dimas Bayu Satria 4 5 5 14 SB 

29 Marcelinus Fadli 4 4 5 13 SB 

30 Dani Mahardika 4 4 5 13 SB 
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LAMPIRAN 8. HASIL DATA KESELURUHAN DARI FASE PERSIAPAN, 

PELAKSANAAN, DAN AKHIR. 

 

 

 

 

NO INTERVAL FREKUENSI PRESENTASE KATEGORI 

1 37-45 30 100% Sangat Baik 

2 28-36 0 0% Baik 

3 19-27 0 0% Cukup 

4 10-18 0 0% Kurang 

5 1-9  0 0% 
Sangat 

Kurang 

Jumlah 30 100%   

 

 

R1 R2 R3 R1 R2 R3 R1 R2 R3

1 Devano Adiyasta 4 4 4 4 5 4 4 5 5 39 SB

2 Noval Satria 4 5 4 5 5 4 4 5 5 41 SB

3 Titan Fatru 4 4 4 4 5 4 4 5 5 39 SB

4 Arga Putra 4 4 5 5 4 5 5 4 4 40 SB

5 Revan Agustap 4 4 5 5 5 4 4 4 4 39 SB

6 Luthi Ahnaf 4 5 5 5 5 5 4 4 4 41 SB

7 M. Naufal Musyafo 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 SB

8 M. Arthur 5 4 5 4 5 4 4 5 4 40 SB

9 Syahrul Irwansyah 4 5 4 4 5 4 5 5 4 40 SB

10 Fahri Aprian M 4 4 4 5 5 5 4 5 4 40 SB

11 M. Riski Nur 5 5 5 4 4 4 4 5 5 41 SB

12 M. Eltino 5 5 5 5 5 4 4 4 5 42 SB

13 Adiansyah 5 5 4 5 4 5 4 5 5 42 SB

14 Yanuar Apriansyah 4 4 4 5 5 4 5 4 5 40 SB

15 Raka Dian Perdana 5 4 4 4 5 4 4 4 4 38 SB

16 Nabil 4 4 5 4 5 4 4 5 5 40 SB

17 M. Fabian Rahman 5 4 4 4 4 4 4 5 4 38 SB

18 Rafa Satria 5 4 4 5 4 5 4 5 4 40 SB

19 Afan Juan Lutfillah 4 4 5 4 4 5 4 4 5 39 SB

20 M. Nofta Ampta 5 5 4 5 4 4 4 4 4 39 SB

21 M. Zaki Fowas 4 4 4 4 4 4 5 5 5 39 SB

22 Brahmantia Bayu 4 5 5 5 5 5 4 4 4 41 SB

23 M. Fahri Syahputra 4 4 4 4 5 5 5 5 5 41 SB

24 Raka Wiria Saputra 5 5 4 4 4 4 5 5 4 40 SB

25 Canisius Amadeus Yoren 4 4 4 5 5 5 5 4 4 40 SB

26 Lio Megantara 5 5 4 5 5 4 5 5 5 43 SB

27 Rega Bintang 4 4 5 4 4 5 4 4 5 39 SB

28 Dimas Bayu Satria 5 5 4 5 4 4 4 5 5 41 SB

29 Marcelinus Fadli 4 5 5 4 4 5 4 4 5 40 SB

30 Dani Mahardika 4 4 5 4 4 5 4 4 5 39 SB

NO NAMA 
PERSIAPAN PELAKSANAAN AKHIR 

KETJML
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LAMPIRAN 9. SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 10. SURAT KETERANAGAN BALASAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 11. ANGKET UJI COBA PENELITIAN 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN TA 
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LAMPIRAN 12. DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 



72 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


